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BAB II 

ANALISIS SEMANTIK TERM U<LU< AL-ALBA<B DALAM AL-QUR’AN 

 

Semantik merupakan salah satu cabang dari linguistik yang dipandang 

sebagai puncak dari studi bahasa. Semantik secara bahasa berasal dari bahasa 

Yunani semantikos yang memiliki arti memaknai, mengartikan dan 

menandakan. Dalam bahasa Yunani, ada beberapa kata yang menjadi dasar 

kata semantik yaitu semantikos (memaknai), semainein (mengartikan), dan 

sema (tanda). Sema juga berarti kuburan yang mempunyai tanda yang 

menerangkan siapa yang dikubur.
1
 

Menurut Lehrer sebagaimana dikutip Mansoer Pateda, semantik adalah 

studi tentang makna. Lebih lanjut Lehrer menyatakan bahwa semantik 

merupakan kajian yang sangat luas karena menyinggung aspek-aspek struktur 

dan fungsi bahasa sehingga dapat dihubungkan dengan psikologi, filsafat dan 

antropologi. Semantik adalah studi tentang hubungan antara satu pembeda 

linguistik dengan hubungan proses mental atau simbol dalam aktivitas bicara.
2
   

Kata semantik disepakati sebagai istilah yang digunakan dalam bidang 

linguistik yang mempelajari antara tanda dan hal yang ditandainya. Semantik 

merupakan bidang studi linguistik yang objek penelitiannya adalah makna 

bahasa, sehingga menckup makna kata, perkembangan dan perubahannya.
3
 

                                                           
1
Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2002), 981. 

2
Mansoer Pateda, Semantik Leksikal (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), 6. 

3
Mardjoko Idris mengemukakan bahwa para penulis semantik memberikan beberapa 

kemungkinan alasan mengapa makna pertama dapat meluas maknanya menjadi makna kedua, 

antara lain: Pertama,  berbilangnya makna disebabkan oleh perbedaan konteks (ikhtila>f al-siya>q 
al-lug}hawi>). Seperti kata al-ba>t}il yang berarti kebatilan atau sebagai lawan kebenaran. Kata al-
ba>t}il ini terdapat pada beberapa ayat dalam al-Qur‟an, dan mempunyai makna yang berbeda satu 
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Makna menjadi objek semantik, sebab ia berada dalam satuan-satuan dari 

bahasa berupa kata, frase, klausa, kalimat, paragraf dan wacana. Ia juga dapat 

dianalisis melalui struktur dalam pemahaman tataran bahasa (fonologi, 

morfologi dan sintaksis), di samping dapat dianalisis melalui fungsi dalam 

pemahaman fungsi antar unsur.
4
    

Namun, istilah semantik lebih sering digunakan dalam studi linguistik 

karena istilah-istilah lainnya itu mempunyai cakupan objek yang lebih luas, 

yakni mencakup makna tanda atau lambang pada umumnya seperti rambu-

rambu lalu lintas, tanda dalam ilmu matematika, dan lain-lain. Sedangkan 

semantik hanya mencakup makna bahasa atau arti yang berkenaan dengan 

bahasa sebagai alat komunikasi verbal.
5
  

 

A. Semantik sebagai Metode Analisis Penafsiran Al-Qur’an 

Pada dasarnya kajian semantik terhadap makna ini sudah ada sejak 

dahulu sebagaimana yang dilakukan oleh para filosof Yunani. Aristoteles (384-

322 SM.) misalnya, ia sudah menggunakan istilah makna untuk mendefinisikan 

kata. Menurutnya kata adalah satuan terkecil yang mengandung makna, yaitu 

                                                                                                                                 
sama lainnya. Seperti kata al-ba>t}il dalam Qs. al-Baqarah (2): 188, yang berarti al-tazwi>r 
(membelokan arah), Qs. al-Anfa>l (8): 8, yang mempunyai arti al-‘abas (tak ada tujuan atau main-

main). Kedua, Perluasan makna yang disebabkan perbedaan mufrad, antara lain terjadi pada kata 

al-asfa>r. Kata al-asfa>r yang terdapat dalam Qs. al-Jum‟ah (62): 5 berarti buku-buku, yaitu bentuk 

jamak dari kata mufrad sifrun. Berbeda maknanya dengan kata al-asfa>r yang ada dalam Qs. Saba‟ 

(34): 19 yang berarti jarak perjalanan, yaitu bentuk jamak dari bentuk mufrad safar.  Ketiga, 
berbilangnya makna disebabkan oleh gaya bahasa majaz. Maksud majaz adalah penggunaan kata 

bukan dimaksudkan makna yang sebenarnya, karena adanya hubungan antara makna haqiqi dan 

makna majazi hubungan yang langsung. Seperti kata al-Abb yang makna aslinya adalah ayah, ada 

makna lain yaitu al-Jadd, al-‘Amm, al-Mu’a>lim dan al-Murabb (nenek, paman, guru dan 

pendidik). Makna tersebut dapat ditemukan dalam Qs. az-Zukhruf (43): 22. Lihat, Mardjoko Idris, 

Semantik Al-Qur’an: Pertentangan dan Perbedaan Makna (Yogyakarta: Teras, 2008), 41-44. 
4
T. Fatimah Djajasudarma, Semantik I: Pengantar ke Arah Ilmu Makna (Bandung: PT. 

Eresco, 1993), 4-5. 
5
Abdul Chaer, Pengantar Linguistik Bahasa Indonesia (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 3. 
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makna referensial yang hadir dalam kata itu sendiri secara otonom dan makna 

yang hadir sebagai akibat dari proses gramatika.
6
  

Di dunia Arab, studi mengenai makna ini sudah dimulai sejak abad 

kedua hijriyah dengan disusunnya kamus oleh al-Khali>l Ibn Ah}mad al-Fara>hidi> 

(w. 175 H.) yang diberi nama kitab al-‘Ain.
7
 Abu> ‘Ubaidah (110-203 H.) 

menyusun kitab Ghari>b al-Qur’a>n pertama. Kemudian diikuti pada periode 

berikutnya dengan penyusunan kitab tata bahasa Arab yang dipelopori oleh 

Si>bawaih (148-188 H.) dengan menyusun al-Kita>b, yang tidak hanya memuat 

materi morfologi dan sintaksis, namun juga fonologi dan sastra.
8
  

Setelah itu muncul para linguis yang menekuni kajian makna bahasa 

Arab. Seiring dengan adanya kesadaran para ahli bahasa dalam memahami 

ayat-ayat al-Qur‟an di samping juga dalam rangka menjaga kemurnian bahasa 

Arab, berbagai kajian tentang bahasa Arab baik kajian tentang sistem bunyi, 

bentuk kata, struktur kalimat dan yang lainnya, pada mulanya hanya 

dimaksudkan untuk pengabdian kepada agama, yaitu untuk menggali isi 

kandungan al-Qur‟an, mencegah kesalahan membacanya dan memahami hadis 

                                                           
6
Aristoteles (384-322 SM.) adalah seorang ahli bahasa dan filosof Yunani, karyanya antara 

lain Peri Hermeias mengandung pembahasan tentang asal-usul bahasa, tentang peradaban antara 

anoma ‘subjek atau kata benda’ dan rhema ‘predikat atau kata kerja’ juga syndesmos ‘predikat’ 

dan lain-lain. Lihat, Harimukti Kridalaksana, Kamus Linguistik (Jakarta: Gramedia, 1993), 17. 
7
Al-Khali>l Ibn Ah}mad al-Fara>hidi lahir di Umam, tetapi besar dan belajar dan mengajar di 

Basrah. Dia lahir dari kabilah al-Azd dan dikenal dengan al-Fara>hidi. Kitab al-„Ain merupakan 

kitab kamus pertama yang sampai kepada kita. Disamping itu, al-Khali>l menulis kitab al-‘Arud}, al-

Syawa>hid, al-Juma>l, al-Iqna’, dan al-Naqt wa al-Syakal. Lihat, Ach Farouq Abdullah, 

http://arabionline.blogspot.co.id/2011/12/mengenal-sekilas-tentang-kamus-arabi.html, diakses 

kamis, 11 April 2016.  
8Al-Kita>b, ialah nama sebuah kitab Nahwu paling lama yang sampai kepada kita. Sebuah 

karya ilmiah yang tak ternilai harganya dengan bahasa yang singkat namun penuh dengan makna, 

sebuah kitab yang dituliskan oleh goresan-goresan tintadari guru dari para guru dibidang Ilmu 

Nahwu dan Bahasa, sebuah karaya emas dengan isi yang sesuai dengan namanya. Lihat, 

http://ariefqudsy.blogspot.co.id/2014/02/sibawaih-dan-al-kitab_5408.html, diakses kamis, 11 April 

2016.  
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Nabi yang menjadi sumber hukum Islam dan konstitusi dasar bagi kaum 

Muslimin.
9
 

Oleh karena itu kajian agama Islam erat sekali hubungannya dengan 

bahasa Arab dan agama menjadi motivasi para pakar bahasa Arab untuk 

memberikan perhatian besar terhadap usaha penghimpunan bukti-bukti 

kebahasaan dan membuat kaidah-kaidah bahasa, sehingga kebanyakan pakar 

linguistik Arab adalah juga orang-orang yang ahli dalam bidang agama, seperti 

dalam bidang tafsir, hadis, teologi dan fiqih.
10

  

Kajian semantik sebagai satu disiplin ilmu dalam linguistik, pada 

penafsiran al-Qur‟an sebenarnya sudah dimulai pada masa-masa setelah Nabi 

wafat dan para penerusnya mulai mencoba memahami ayat-ayat al-Qur‟an 

dengan pendekatan kebahasaan terhadap ayat-ayat yang rancu atau sulit 

diterima logika. Embrio dari penafsiran al-Qur‟an secara semantik terlihat 

ketika Muja>hid Ibn Jabba>r mencoba mengalihkan makna dasar kepada makna 

relasional pada Qs. al-Kahfi (18): 34, sebagai berikut: 

 ٌَُٗ َْ وَب ش  َٚ َّ ا  صَ أعََضُّ ٔفَشَا َٚ بلًا  َِ ْٕهَ  ِِ سُُٖ أَٔبَ أوَْضشَُ  ِٚ َٛ ٠حَُب ُ٘ َٚ  ِٗ ٌِظَبحِجِ فمَبَيَ 

﴿43﴾ 
“Dan dia mempunyai kekayaan besar, maka ia berkata kepada 

kawannya (yang mukmin) ketika bercakap-cakap dengan dia: “Hartaku 

lebih banyak dari pada hartamu dan pengikut-pengikutku lebih kuat”.
11

 

                                                           
9
Hal ini dirasakan urgen dilaksanakan karena tuntutan masyarakat Muslim yang mulai 

banyak bergaul dengan non-Arab yang berpengaruh pada pergeseran kemurnian bahasa Arab dan 

mulai adanya problem dalam pemahaman terhadap al-Qur‟an. Bahkan ada banyak kasus lah}n pada 

masa sahabat dan tabi‟in awal yang menuntut para ahali bahasa Arab mereka meletakan dasar-

dasar kaidah bahasa Arab. Lihat, M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan 
Aturan yang Patut Anda Ketahui dalam Memahami Al-Qur’an (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 

35.  
10

M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: Elsaq Press, 

2006), 169. 
11

Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahan., 441.  
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Kata thamarun pada ayat di atas memiliki makna dasar „buah-buahan‟. 

Akan tetapi oleh Muja>hid ditafsirkan dengan ‘emas dan perak‟ (harta 

kekayaan).
12

 Perubahan makna tersebut terjadi sebagai arti pentingnya konteks 

masyarakat pada saat itu. 

Ulama lain yang ikut andil dalam cikal bakal studi semantik adalah Ibn 

Juraij. Ia menekankan pentingnya konteks sebuah ayat dalam al-Qur‟an dalam 

pergeseran makna kata di dalam al-Qur‟an yang mana makna asli kata tersebut 

bisa berubah menjadi makna lain sesuai dengan konteksnya. Salah satu contoh 

penafsirannya adalah Qs. al-H{ajj (22): 5; 

رشََٜ الْْسَْعَ  ا َٚ ذحَ ِِ دْ  َ٘ب زضََّ ْ٘ بءَ ا َّ ٌْ ب ا َٙ ٌْٕبَ ع١ٍََْ ْٔضَ سَثذَْ فئَرِاَ أَ َٚ
١ظٍ  ِٙ طٍ ثَ ْٚ ًِّ صَ ْٓ وُ ِِ جَزذَْ  ْٔ أَ َٚ﴿5﴾  

“Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah Kami 

turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan 

menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah”.
13

 

Kata ha>midatan pada ayat di atas memiliki makna dasar ‘kering’. 

Kemudian kata tersebut oleh Ibn Juraij sebagaimana dikutip oleh Nur kholis 

Setiawan ditafsirkan dengan makna ‘tidak terdapat tanaman sama sekali’.14
 

Kemudian kesadaran semantik dalam penafsiran al-Qur‟an dimulai 

sejak masa Muqa>til Ibn Sulaiman (w. 150 H./767 M.) dengan karyanya yang 

berjudul al-Asyba>h al-Naz}a>ir fi> al-Qur’a>n al-Kari>m dan Tafsi>r Muqa>til Ibn 

Sulaima>n.
15

 Menurutnya, setiap kata di dalam al-Qur‟an memiliki makna 

                                                           
12

Abu> al-H{uja>j Muja>hid Ibn Jabba>r, Tafsi>r Muja>hid (CD ROM: Maktabah al-Sya>milah, 

Digital), Juz I, 219. 
13

Departemen Agama RI, al-Qur’an Terjemahan., 504.  
14

Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar., 144. 
15

Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar., 169-170. Dan Penulis yang sama, Pemikiran 
Progresif dalam Kajian Al-Qur’an (Jakarta: Kencana, 2008), 120. 
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definitif (makna dasar) dan memiliki beberapa alternatif makna lainnya (makna 

relasional), seperti contoh kata yadd yang memiliki makna dasar ‘tangan’.16
  

Di dalam penafsirannya, kata yadd memiliki tiga alternatif makna, yaitu 

yadd bermakna „tangan secara fisik yang merupakan anggota tubuh‟ dalam Qs. 

al-A’ra>f (7): 108; yadd bermakna „dermawan‟ dalam Qs. al-Isra>’ (17): 29; 

Serta yadd bermakna „aktivitas atau perbuatan‟ dalam Qs. Ya>si>n (36): 35.
17

 

Generasi penerus Muqa>til terus berkembang dan mulai menggunakan 

kesadaran semantiknya dalam penafsiran al-Qur‟an. Ulama-ulama tersebut 

antara lain: Ha>ru>n Ibn Mu>sa> (w. 170 H./786 M.) dalam karyanya al-Wuju>h wa 

al-Naz}a>ir fi> al-Qur’a>n al-Kari>m. Demikian juga al-Ja>hiz dapat dikategorikan 

kelompok ini dengan pelbagai karya dan tulisannya seperti al-Baya>n wa al-

Tabyi>n, al-H{awaya>n, al-Bukhala>’, al-Uthma>niyyah, Rasa>’il dan lain-lainnya.
18

  

Dalam kitab Rasa>’il, al-Jahi>z, sebagaimana dikutip oleh Nur kholis 

Setiawan, mendiskusikan beberapa contoh atau representasi „nuansa makna‟ 

yang berbilang dari kosakata. Salah satunya yang menonjol adalah nafkh al-ru>h} 

dalam Qs. al-Nisa>’ (4): 171; al-Sajdah (32): 9; S}a>d (38): 72 dan al-Tah}ri>m 

(66): 12. Al-Qur‟an menyebutkan kata ini dalam konteks yang berbeda-beda, 

yang oleh al-Jahi>z diistilahkan dengan „ruang semantis‟ yang bisa 

mempengaruhi makna tersebut. Pertama, al-Qur‟an menyebutkan kata ini 

dalam Qs. al-Nisa>’ (4): 171; dan kedua, al-Sajdah (32): 9; S{a>d (38): 72; al-

                                                           
16

Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar., 171.  
17

Muqa>til Ibn Sulaima>n, Tafsi>r Muqa>til Ibn Sulaima>n (CD ROM: Maktabah al-Sya>milah, 

Digital), Juz I, 406. 
18

Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar., 173. 
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Tah}ri>m (66): 12. Menurut al-Jahi>z, kata al-ru>h} ketika dirangkai dengan kata 

‘Tuhan’ berarti jiwa dan dzat Tuhan. Kata ini juga berarti al-Qur‟an itu sendiri, 

khususnya dalam konteks Qs. al-Syu>ra> (42): 52;  ْٓ ِِ ب  ح١ََْٕب إ١ٌَِْهَ سُٚحا ْٚ ٌِهَ أَ وَزَ َٚ

شَِٔب ِْ ب ;dan al-Qadr (97): 4 أَ َٙ ٚػُ ف١ِ اٌشُّ َٚ لََئىَِخُ  َّ ٌْ يُ ا  Meskipun kata tersebut .رَٕضََّ

oleh para mufassir dipahami sebagai jiwa dan ruh, namun bagi al-Jahi>z kata 

dalam konteks dua ayat tersebut tetap diartikan sebagai al-Qur‟an, karena jiwa 

dalam kedua ayat tersebut memiliki aspek yang ada dalam diri wahyu yakni 

ruh Tuhan.
19

 
 

Tokoh lain yang juga mendiskusikan aspek makna adalah Ibn Qut}aibah 

(w. 276 H./898 M.) dengan  karyanya yang berjudul Ta’wi>l al-Musykil al-

Qur’a>n. Para ulama tersebut sangat menekankan pentingnya pemaknaan 

konteks dalam memahami ayat-ayat al-Qur‟an. Mereka juga membedakan 

antara makna dasar dan makna relasional. Bahkan al-Ja>hiz memberikan istilah 

ruang semantis tentang keterkaitan antara satu kata dengan kata yang lain yang 

bisa mempengaruhi makna kata dalam al-Qur‟an.
20

 

Kesibukan para ahli dan pengkaji al-Qur‟an dalam kurun waktu paruh 

pertama abad kedua hijriyah ini menandakan pengembangan yang berarti 

dalam studi embrio penafsiran al-Qur‟an dengan kajian analisis semantik. 

Dalam sisi lain perhatian yang dilakukan oleh para ulama pada masa awal, 

menjadikan motivasi dan perhatian beberapa sarjana di era modern dan 

                                                           
19

Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar., 173. Juga tulisannya, Pemikiran Progresif 
dalam Kajian Al-Qur’an., 123-124. 

20
Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar, 174. Juga tulisannya, Pemikiran Progresif 

dalam Kajian Al-Qur’an., 124. 
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kontemporer ini untuk mengkaji al-Qur‟an dengan metode analisis semantik 

yang sama secara mendalam. 

Salah satu sarjana yang menggunakan metode analisis semantik dalam 

kajian al-Qur‟an adalah Toshihiko Izutsu. Menurutnya, semantik bukanlah 

analisis sederhana terhadap struktur bentuk kata maupun kajian terhadap 

makna asli yang melekat pada bentuk kata tersebut, tetapi sebagai kajian 

analitik terhadap istilah-istilah kunci suatu bahasa dengan suatu pandangan 

yang akhirnya sampai pada pengertian konseptual weltanschauung atau 

pandangan dunia masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut. Pandangan 

ini tidak hanya sebagai alat bicara dan berpikir, tetapi yang lebih penting lagi 

adalah pengkonsepan dan penafsiran dunia yang melingkupinya.
21

 

Toshihiko Izutsu menjelaskan bahwa semantik dalam pengertian ini 

adalah sejenis weltanschauunglehre, sebuah kajian terhadap sifat dan struktur 

pandangan dunia suatu bangsa saat sekarang atau pada periode sejarahnya yang 

signifikan, dengan menggunakan alat analisis metodologis terhadap konsep-

konsep yang telah dihasilkan untuk dirinya sendiri dan telah mengkristal ke 

dalam kata-kata kunci bahasa itu.
22

  

Jadi, dalam pandangan Toshihiko Izutsu, suatu kata ketika digunakan 

dalam kalimat atau suatu konsep tertentu maka ia memiliki makna baru yang 

diperoleh dari posisi dan hubungannya dengan kata-kata lain dalam struktur 

kalimat atau konsep tersebut. Kata ‘kita>b’ dalam konsep al-Qur‟an bermakna 

al-Qur‟an itu sendiri karena ia berhubungan erat dengan kata-kata Allah, 
                                                           

21
Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-Qur’an, 

terj. Agus Fahur Husein (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), 32. 
22

Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia., 32. 
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wah}yu, tanzi>l dan nabi. Bisa juga dimaknai sebagai Taurat dan Injil ketika ia 

selain berhubungan dengan kata-kata Allah, wah}yu, tanzi>l dan nabi, tetapi 

berhubungan dengan kata ahl. Sehingga ahl al-kita>b dapat dipahami sebagai 

masyarakat yang memiliki Taurat dan Injil.
23

 

Oleh karena itu, kata-kata al-Qur‟an harus dipahami dalam kaitannya 

dengan kata-kata lain yang mengelilinginya. Dengan kata lain, makna 

relasional memiliki kedudukan yang lebih penting dari pada makna dasarnya. 

Bahkan makna yang dibangun dari relasi itu dapat menghilangkan makna 

dasarnya. Peristiwa seperti ini menandai lahirnya sebuah kata baru.  

Dari penjelasan di atas dapat diperoleh kesimpulan bahwa semantik 

merupakan sebuah bidang kajian yang luas dan berkembang secara terus-

menerus. Kalau dalam perkembangan awal semantik hanya berkaitan dengan 

makna sebuah teks, maka semantik modern dan kontemporer juga menaruh 

perhatian pada hubungan bahasa dan pikiran.  

 

B. Makna Dasar dan Makna Relasional Term U<lu> al-Alba>b 

Menurut Toshihiko Izutsu, setiap kata memiliki makna dasar dan 

makna relasional. Makna dasar adalah sesuatu yang melekat pada kata itu 

sendiri yang selalu terbawa dimanapun kata itu diletakkan. Sedangkan makna 

relasional adalah sesuatu yang konotatif yang diberikan dan ditambahkan pada 

makna yang sudah ada dengan meletakkan kata pada posisi khusus dalam 

bidang khusus, atau dengan kata lain makna baru yang diberikan pada sebuah 

                                                           
23

Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia., 35. 
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kata bergantung pada kalimat dimana kata tersebut digunakan.
24

 Dari 

pengertian ini, makna dasar dapat disamakan dengan makna leksikal, 

sementara makna relasional hampir mendekati makna kontekstual. 

1. Makna Dasar Term U<lu> al-Alba>b 

Makna dasar merupakan arti yang selalu terbawa bersama kata  

dimanapun kata itu berada dan selalu merupakan inti konseptual kata 

tersebut.
25

 Cara kerja pencarian makna dasar diperoleh melalui perhatian 

makna  leksikal. Semua makna baik bentuk dasar maupun turunan yang ada 

dalam kamus itu disebut dengan leksikal. Jadi, kata-kata tersebut memiliki 

makna dan dapat dibaca melalui kamus. 

Kata u>lu> al-Alba>b ( ٌِْجَبة ٌْجَبةِ  atau أٌُُٚٛ الْ َ ٌِٟ الْْ  secara bahasa terdiri (أُٚ

dari kata u>lu> atau u>li> dan al-Alba>b. Kata u>lu> (ٌُُٛٚأ) merupakan bentuk jamak 

untuk jenis laki-laki yang mempunyai arti ٚ ُٚ  berarti „yang طَبحِت atau رَ

memiliki‟. Seperti ungkapan  ِشَح ْٙ .(yang memiliki nama baik) أٌُٚٛ اٌشَّ
26

 Kata 

ini disebutkan sebanyak 43 kali di dalam al-Qur‟an dengan dua bentuk, di 

antaranya 17 kali di dalam bentuk u>lu>  (ٌُُٛٚأ), dan 26 kali di dalam bentuk u>li> 

(ٌِٟ 27.(أُٚ
 

Di dalam al-Qur‟an kata yang menggunakan term u>lu> (ٌُُٛٚأ) atau u>li> 

(ٌِٟ  tidak hanya mencakup pembahasan tentang u>lu> al-Alba>b. Kata u>lu> atau (أُٚ

u>li> sering kali digabungkan dengan kata-kata yang lain. Di antara kata yang 

digunakan misalnya adalah u>lu> al-Amri (ش ِْ أٌُُٚٛ ) u>lu> al-‘Azmi ,(أٌُُٚٛ الَْ
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ُِ ) u>lu> al-‘Ilm ,(اٌعضََْ ٍْ عِ ٌْ َٙٝ) <u>li> al-Nuha ,(أٌُُٚٛ ا ٌِٟ إٌُّ ٌِٟ ) u>li> al-Abs}a>r ,(أُٚ أُٚ

28.(الْْثَْظَبسِ 
 Kata-kata ini mempunyai derivasi masing-masing yang sesuai 

dengan penjelasan di dalam ayat-ayat al-Qur‟an. 

Sedangkan kata al-Alba>b ( ٌِْجَبة  ialah bentuk jamak dari kata al-lubb (الْ

ٛػُٛعُ  yang artinya isi, intisari. Dikatakan (اٌٍُّتُّ ) َّ ٌْ  yang berarti „inti اٌٍُّتُّ ا

pembicaraan‟. Bentuk jamak lain dari kata al-lubb ( ُّاٌٍُّت) adalah al-labi>b 

.yang berarti cerdik dan pandai (اٌٍَّج١ِْتُ )
29

 Al-Qurt}ubi> mengartikan al-lubb 

dengan arti menghabiskan segala sesuatu, lalu digunakan untuk sebutan akal 

karena akal dapat menghabiskan segala ilmu yang ada.
30

 Sedangkan menurut 

Quraish Shihab, u>lu> al-Alba>b diartikan dengan orang yang memiliki akal yang 

murni, yang tidak diselubungi oleh „kulit‟, yakni kabut ide yang dapat 

melahirkan kerancuan dalam berpikir.
31

 

Maka secara khusus makna dasar u>lu> al-Alba>b, menurut penulis setelah 

melakukan analisis dimanapun kata u>lu> al-Alba>b itu diletakkan ia tetap 

mempertahankan unsur semantiknya sebagai seorang yang memiliki akal 

pengetahuan cerdas, pandai dan tidak diliputi oleh kerancuan. 

 

2. Makna Relasional Term U<lu> al-Alba>b 

a. Analisa Sintagmatik 
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Analisa sintagmatik adalah suatu analisis yang berusaha menentukan 

makna suatu kata dengan cara memperhatikan kata yang terletak di depan dan 

di belakang kata yang sedang dibahas dalam suatu bagian tertentu.
32

 

Dari penelusuran penulis dalam al-Qur‟an mengenai term u>lu> al-Alba>b, 

dapat diketahui kata-kata yang melingkupi makna u>lu> al-Alba>b, yaitu Allah, al-

Qur‟an, alam semesta, ketakwaan, kisah-kisah, tadabbur dan dzikir, petunjuk, 

qis}a>s}, hikmah dan kebaikan, keberuntungan serta keimanan. Kata-kata tersebut 

sangat berpengaruh dalam membentuk konsep pemaknaan u>lu> al-Alba>b. Jika 

salah satu dari kata tersebut hilang, maka makna itu akan mempengaruhi 

konsep u>lu> al-Alba>b dalam al-Qur‟an. 

1) Relasi u>lu> al-Alba>b dengan Allah 

Ketika berbicara konsep-konsep tertentu yang terdapat dalam al-Qur‟an, 

seseorang tidak bisa meninggalkan dan mengabaikan begitu saja terhadap kata 

fokus tertinggi yang terdapat dalam al-Qur‟an. Kata fokus tertinggi  itu  adalah  

Allah. Hubungan antara Sang Pencipta dan yang diciptakan adalah suatu 

hubungan yang tidak mungkin dipisahkan. Manusia sebagai mahluk yang 

diciptakan Allah swt, mustahil bisa berlepas diri dari keterikatannya dengan 

Allah swt.  

Dalam hal ini sosok u>lu> al-Alba>b mempunyai dorongan yang kuat 

untuk mengambil pelajaran dari Allah melalui al-Qur‟an, banyak belajar dan 

berpikir mendalam, mencari pengertian yang paling hakiki atau inti, yang 
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hanya dilakukan apabila seseorang itu berpikir secara radikal ke akar-akarnya. 

Dari aktifitas itulah orang akan sampai pada tingkat kebijaksanaan.
33

 

Melalui al-Qur‟an, Allah swt mengekspos keluhuran orang yang 

berilmu sebagai hamba Allah yang memiliki kedudukan tinggi. Bahkan, diberi 

gelar khusus untuk mereka yang memiliki kedudukan ini, yang mampu 

mendayagunakan anugerah Allah (potensi akal dan qalbu) pada sebuah 

panggilan, yaitu u>lu> al-Alba>b.
34

 Sebagaimana firman Allah dalam Qs. al-

Baqarah (2): 269, sebagai berikut:  

ا  ا وَض١ِشا َٟ خ١َْشا خَ فمََذْ أُٚرِ َّ حِىْ
ٌْ ْٓ ٠ؤُْدَ ا َِ َٚ ْٓ ٠َشَبءُ  َِ خَ  َّ ٌْحِىْ ٠ؤُْرِٟ ا

ٌْجبَةِ  َ ب ٠َزَّوَّشُ إلًَِّ أٌُُٚٛ الْْ َِ َٚ﴿969﴾ 
 “Allah menganugerahkan al-Hikmah (kepahaman yang dalam tentang 

al-Qur‟an dan Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan 

Barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi 

kebaikan yang banyak dan hanya orang-orang yang berakal-lah yang 

dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah)”.
35

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa relasi u>lu> al-Alba>b dengan Allah 

terlihat ketika Allah menghendaki dengan pemberian hikmah pada sosok u>lu> 

al-Alba>b. Hal ini dikarenakan hanya sosok u>lu> al-Alba>b yang mampu 

menerima pelajaran dari al-Qur‟an dan hadis. 

2) Relasi u>lu> al-Alba>b dengan al-Qur‟an 

Satu peristiwa yang amat penting terjadi kepada umat Islam ialah 

penurunan al-Qur‟an pada malam lailat al-Qadr. Al-Qur‟an diturunkan kepada 

Nabi Muhammad saw bukan untuk menyusahkan, juga bukan untuk 
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dipaksakan kepada orang-orang yang keras kepala, tetapi al-Qur‟an diturunkan 

kepadanya untuk disampaikan kepada umatnya dan untuk menjadi peringatan 

kepada mereka tentang perbuatannya yang sesat.
36

  

Sosok u>lu> al-Alba>b sangatlah antusias dan mampu dalam menerima 

peringatan dan mengambil pelajaran dari ayat-ayat al-Qur‟an, serta juga 

menunjukan bahwa kemampuannya itu bersifat individual. Kemampuan untuk 

menerima peringatan dan mengambil pelajaran tidak dapat diwakilkan, bahkan 

oleh kerabat dekat, dan tidak dapat dilakukan secara kolektif. Dengan al-

Qur‟an, sosok u>lu> al-Alba>b dapat mengembangkan kemampuan yang 

dimilikinya. Firman Allah dalam Qs. S{a>d (38): 29, sebagai berikut: 

ٌْجبَةِ  َ ١َززَوََّشَ أٌُُٚٛ الْْ ٌِ َٚ  ِٗ ١َذَّثَّشُٚا آ٠بَرِ ٌِ جبَسَن   ُِ ٌْٕبَُٖ إ١ٌَِْهَ  ْٔضَ وِزبَة  أَ

﴿99﴾  
“ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan 

berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayat-Nya dan supaya 

mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran”.
37

 

Ayat tersebut memberi keterangan bahwa al-Qur‟an merupakan 

perbendaharaan ilmu dan hikmah yang tak akan pernah habis dan kering 

meskipun telah digali selama berabad-abad. Sebagaimana dijelaskan pada 

relasi dengan Allah, sosok u>lu> al-Alba>b dapat menerima dan mengambil 

pelajaran melalui al-Qur‟an, sehingga menjadi sosok yang istimewa di hadapan 

Allah swt.  

3) Relasi u>lu> al-Alba>b dengan Alam Semesta 

Hubungan manusia dan alam adalah suatu hubungan yang saling 

keterkaitan dan saling membutuhkan. Manusia adalah khalifah di muka bumi 
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dan sebagai khalifah ia harus bertindak bijak dalam hubungannya dengan alam. 

Hubungan manusia dengan alam pada dasarnya didasarkan pada dua prinsip. 

Pertama, kewajiban menggali dan mengelola alam dan segala kekayaannya, 

dan kedua manusia sebagai pengelola alam tidak diperkenankan merusak 

lingkungan karena kerusakan lingkungan akhirnya akan merusak kehidupan 

umat manusia itu sendiri. Allah berfirman dalam Qs. A<li ‘Imra>n (3): 190; 

بسِ ٠٢َبَدٍ  َٙ إٌَّ َٚ  ًِ اخْزلََِفِ ا١ٌٍَّْ َٚ الْْسَْعِ  َٚ ادِ  َٚ ب َّ ٍْكِ اٌغَّ َّْ فِٟ خَ إِ

ٌْجبَةِ  َ ٌِٟ الْْ   ﴾091﴿  لُِْٚ
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 

yang berakal”.
38

 

Penjelasan di atas merupakan sikap yang dimiliki sosok u>lu> al-Alba>b 

dalam memanfaatkan kekayaan alam dengan sebaik-baiknya. Dengan melihat 

kekuasaan Allah melalui penciptaan alam semesta yang telah digambarkan 

dalam al-Qur‟an, sosok u>lu> al-Alba>b dapat beripikir, mengamati dan 

merenungi serta mengambil pelajaran dan bersifat simbiosis mutualisme.  

4) Relasi u>lu> al-Alba>b dengan Ketakwaan 

Takwa merupakan sikap mental seseorang yang selalu ingat dan 

waspada terhadap sesuatu dalam rangka memelihara dirinya dari noda dan 

dosa, selalu berusaha melakukan perbuatan-perbuatan yang baik dan benar, 

pantang berbuat salah dan melakukan kejahatan pada orang lain, diri sendiri 

dan lingkungannya.
39
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Disebutkan dalam al-Qur‟an dengan nada memanggil, bahwa takwa 

dimaksudkan sebagai peringatan bagi sosok u>lu> al-Alba>b. Allah swt 

memerintahkan sosok u>lu> al-Alba>b untuk selalu berbekal dengan takwa 

kepada-Nya, karena Allah memberikan azab yang sangat pedih bagi mereka 

yang keras tidak taat kepada-Nya. Sebagaimana firman Allah dalam Qs. al-

Baqarah (2): 197, Qs. al-Ma>idah (5): 100 dan Qs. al-T{ala>q (65): 10, sebagai 

berikut: 

ٌْجبَةِ  َ ٌِٟ الْْ ِْ ٠بَ أُٚ ارَّمُٛ َٚ  ٜ َٛ ادِ اٌزَّمْ َّْ خ١َْشَ اٌضَّ ِ  ﴾097﴿فئَ
Sesungguhnya Sebaik-baik bekal adalah takwa dan bertakwalah 

kepada-Ku Hai orang-orang yang berakal”. (Qs. al-Baqarah (2): 197).
40

 

ٌْخَج١ِشِ فبَرَّمُٛا  ْٛ أعَْغَجهََ وَضشَْحُ ا ٌَ َٚ اٌط١َِّّتُ  َٚ ٌْخَج١ِشُ  ٞ ا ِٛ ًْ لًَ ٠غَْزَ لُ

 َْ ٍِحُٛ ُْ رفُْ ٌْجبَةِ ٌعٍَََّىُ َ ٌِٟ الْْ َ ٠بَ أُٚ  ﴾011﴿اللََّّ

“Katakanlah: “tidak sama yang buruk dengan yang baik, meskipun 

banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, Maka bertakwalah kepada 

Allah Hai orang-orang berakal, agar kamu mendapat keberuntungan”. 

(Qs. al-Ma>idah (5): 100).
41

 

ُٕٛا لذَْ  َِ َٓ آ ٌْجبَةِ اٌَّز٠ِ َ ٌِٟ الْْ َ ٠بَ أُٚ ُْ عَزاَثاب شَذ٠ِذاا فبَرَّمُٛا اللََّّ ُٙ ٌَ ُ أعََذَّ اللََّّ

ا  ُْ رِوْشا ُ إ١ٌَِْىُ ْٔضَيَ اللََّّ  ﴾01﴿أَ
“Allah menyediakan bagi mereka azab yang keras, Maka bertakwalah 

kepada Allah Hai orang-orang yang mempunyai akal; (yaitu) orang-

orang yang beriman. Sesungguhnya Allah telah menurunkan peringatan 

kepadamu”. (Qs. al-T{ala>q (65): 10).
42

 

Secara eksplisit ayat-ayat di atas menerangkan bahwa sosok u>lu> al-

Alba>b telah diperintahkan oleh Allah agar selalu bertakwa dengan menjalankan 

segala perintah-Nya dan menjuauhi segala larangan-Nya. Allah swt 

memperingatkan kepada sosok u>lu> al-Alba>b agar selalu taat dan beriman 
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kepada Allah swt, karean Allah akan membalas bagi siapa saja yang tidak taat 

dan patuh terhadap perintah-Nya dengan siksaan yang sangat pedih.  

 

5) Relasi u>lu> al-Alba>b dengan Kisah-kisah 

Kisah berasal dari kata al-qas}s}u yang berarti mencari atau mengikuti 

jejak. Dikatakan  َُُٖلَظَظْذُ أصَش, artinya “saya mengikuti atau mencari 

jejaknya”. Kata al-qas}s}u adalah bentuk masdar.
43

 Dijelaskan dalam Qs. Yu>suf 

(12): 111, bahwa al-qas}s}u memiliki relasi dengan makna u>lu> al-Alba>b, sebagai 

berikut:  
 

 َْ ب وَب َِ ٌْجبَةِ  َ ٌِٟ الْْ ُْ عِجْشَح  لُِْٚ ِٙ َْ فِٟ لَظَظِ حَذ٠ِضاب ٠فُْزشََٜ ٌمََذْ وَب

خا  َّ سَحْ َٚ ُ٘ذاٜ  َٚ ءٍ  ْٟ ًِّ شَ ًَ وُ رفَْظ١ِ َٚ  ِٗ َٓ ٠ذ٠ََْ ْٓ رظَْذ٠ِكَ اٌَّزِٞ ث١َْ ٌىَِ َٚ
 َْ ُٕٛ ِِ ٍَ ٠ؤُْ ْٛ مَ ٌِ ﴿000﴾ 

“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi 

orang-orang yang mempunyai akal. al-Qur‟an itu bukanlah cerita yang 

dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya 

dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi 

kaum yang beriman”.
44

 

Al-Mara>ghi> melihat pada kisah Nabi Yu>suf tersebut merupakan salah 

satu kisah penting bagi mereka yang berakal dan berpikiran tajam yaitu u>lu> al-

Alba>b. Karena itulah kisah ini disebut sebagai qas}as}a al-khabara yang berarti 

menyampaikan berita dalam bentuk yang sebenarnya. Kata ini diambil dari 

perkataan qas}as}a al-athara wa iqtas}a>s}uhu yakni menunjukkan kisah ini 

menuturkan cerita secara lengkap dan benar-benar mengetahui.
45
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Hal senada diungkapkan oleh al-Nahlawi bahwa kisah Yu>suf mampu 

memuaskan pikiran melalui dua cara, yaitu: 1) pemberian sugesti, keinginan 

dan keantusiasan. Keteguhan dan ketabahan menghadapi cobaan merupakan 

satu sisi menakjubkan dan dapat diambil pelajaran; 2) perenungan atau 

pemikiran. Nilai otentik dari kisah Yu>suf yaitu penalaran yang logis, semangat 

berkorban demi kebenaran, semangat ketuhanan dan keteguhan dengan penuh 

kearifan dalam bertindak.
46

 

Secara substansi, ayat ini menerangkan bahwa u>lu> al-Alba>b merupakan 

pribadi yang mampu mengambil pelajaran dan hikmah dari akibat perkara yang 

ditunjukkan oleh pendahulunya. Oleh karena itulah, ayat ini mengandung 

hikmah bagi generasi muda untuk memanfaatkan potensi akal dengan 

menganalisis kisah-kisah dan peristiwa-peristiwa masa lalu untuk dijadikan 

acuan dan pedoman untuk meraih kemajuan dan kesuksesan di masa yang akan 

datang. 

6) Relasi u>lu> al-Alba>b dengan Tadabbur dan Dzikir  

Al-Qur’an menjelaskan bahwa makna u>lu> al-Alba>b tidak akan lepas 

dengan tadabbur dan dzikir yang merupakan perbuatan yang dilakukan guna 

untuk memahami tanda-tanda kebesaran Allah. Firman Allah swt dalam Qs. 

al-S}a>d (38): 29, sebagai berikut: 

١َززَوََّشَ أُٚ ٌِ َٚ  ِٗ ١َذَّثَّشُٚا آ٠بَرِ ٌِ جبَسَن   ُِ ٌْٕبَُٖ إ١ٌَِْهَ  ْٔضَ ٌْجبَةِ وِزبَة  أَ َ ٌُٛ الْْ

﴿99﴾ 
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“Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan 

berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayat-Nya dan supaya 

mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran”.
47

 

Ayat ini menerangkan tentang kebesaran dan keagungan al-Qur‟an 

yang diturunkan kepada Nabi Muhammad. U<lu> al-Alba>b dalam konteks ini 

yaitu mereka yang mampu melihat kebenaran dan menempatkan pada posisi 

yang tepat. Mereka mampu mentadabburkan ayat-ayat Allah dan mengingat-

Nya serta mengamalkannya. Hal ini berbeda dengan orang-orang kafir, mereka 

tidak mampu melihat suatu kebenaran dari al-Qur‟an secara mendalam, maka 

yang timbul darinya yaitu kerancuan dalam berpikir. Oleh karena itulah mereka 

berprasangka buruk terhadap Allah.
48

 

Orang yang memiliki akal atau yang biasa disebut u>lu> al-Alba>b adalah 

orang yang mampu mengambil pelajaran dari hujjah-hujjah Allah di dalam 

kitab-Nya yakni ayat-ayat al-Qur‟an, menegakan kebenaran dan mencegah 

sesuatu yang menunjukan kesesatan dari jalan kebenaran.
49

 Ini mengandung 

arti bahwa u>lu> al-Alba>b adalah orang yang mampu membedakan antara jalan 

yang hak dan yang batil.  

7) Relasi u>lu> al-Alba>b dengan Petunjuk 

Terdapat dua ayat yang menjelaskan bahwa makna u>lu> al-Alba>b 

memiliki relasi yang berkaitan dengan huda> (petunjuk), yaitu terdapat pada Qs. 

al-Zumar (39): 18 dan al-Mu‟min (40): 54, sebagai berikut: 
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 ُ ُُ اللََّّ ُ٘ َ٘ذاَ  َٓ َْ أحَْغََُٕٗ أٌُٚئَهَِ اٌَّز٠ِ َّجعُِٛ يَ ف١َزَ ْٛ ٌْمَ َْ ا عُٛ ِّ َٓ ٠غَْزَ اٌَّز٠ِ

ٌْجبَةِ  َ ُْ أٌُُٚٛ الْْ أٌَُٚئهَِ ُ٘ َٚ﴿08﴾ 
“Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di 

antaranya mereka Itulah orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk 

dan mereka Itulah orang-orang yang mempunyai akal”.
50

 

 

U<lu> al-Alba>b dalam ayat ini digambarkan sebagai sosok yang mendapat 

kabar gembira dan petunjuk dari Allah, memasukkan mereka ke dalam 

kelompok yang mendapatkan hidayah, bahkan Allah mengatakan bahwa 

merekalah yang berada dalam hidayah yang termasuk membatasi sifat-sifat dan 

kepribadian u>lu> al-Alba>b.51 
Firman Allah swt:  

ٌْجبَةِ  َ ٌِٟ الْْ رِوْشَٜ لُِْٚ َٚ  ﴾53﴿ُ٘ذاٜ 
“Untuk menjadi petunjuk dan peringatan bagi orang-orang yang 

berpikir”.
52

 

 

U<lu> al-Alba>b pada ayat ini yaitu sosok yang mendapatkan anugerah dan 

petunjuk dari Allah. Meskipun mereka tidak sesempurna petunjuk yang 

dikaruniakan kepada Nabi Musa melalui kitab Tauratnya. Petunjuk Allah 

kepada Nabi Musa tersebut dinamai al-huda> (petunjuk). Huruf al pada kata al-

huda> mengandung makna kesempurnaan. U<lu> al-Alba>b merupakan orang yang 

memiliki pemikiran yang cerah dan mereka dianugerahi sarana untuk meraih 

petunjuk.
53

  

8) Relasi u>lu> al-Alba>b dengan Qis}a>s} 
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Al-Qur’an menjelaskan bahwa makna u>lu> al-Alba>b memiliki relasi 

dengan qis}a>s} yang merupakan suatu permasalahan yang harus dipahami dan 

dihadapi sosok u>lu> al-Alba>b. Firman Allah swt dalam Qs. al-Baqarah (2): 179, 

sebagai berikut: 

 َْ َّمُٛ ُْ رزَ ٌْجبَةِ ٌعٍَََّىُ َ ٌِٟ الْْ ٌْمِظَبصِ ح١َبَح  ٠بَ أُٚ ُْ فِٟ ا ٌىَُ َٚ﴿079﴾ 
“Dan dalam qis}a>s} itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu, Hai 

orang-orang yang berakal, supaya kamu bertakwa”.
54

 

Secara substansi, ayat ini menegaskan melalui ketetapan hukum qis}a>s} 

terdapat jaminan kelangsungan hidup bagi manusia. Karena bagaimanapun 

juga ketika seseorang mengetahui bahwa hukuman bagi pembunuh akan 

dibunuh, maka mereka akan mempertimbangkan ketika akan membunuh. U<lu> 

al-Alba>b dalam konteks ini merupakan sosok yang mampu melihat sisi positif 

dari perintah pelaksanaan hukuman qis}a>s}.55
  

9) Relasi u>lu> al-Alba>b dengan Hikmah dan Kebaikan 

Al-Qur‟an menjelaskan bahwa sosok u>lu> al-Alba>b merupakan orang 

yang mampu mengambil hikmah dari setiap pelajaran dan mampu meletakkan 

sesuatu sesuai dengan tempatnya, sehingga Allah memberi kebaikan yang 

banyak tak terhingga. Firman Allah dalam Qs. al-Baqarah (2): 269, yaitu:  

ا  ا وَض١ِشا َٟ خ١َْشا خَ فمََذْ أُٚرِ َّ حِىْ
ٌْ ْٓ ٠ؤُْدَ ا َِ َٚ ْٓ ٠شََبءُ  َِ خَ  َّ ٌْحِىْ ٠ؤُْرِٟ ا

ٌْجبَةِ  َ ب ٠َزَّوَّشُ إلًَِّ أٌُُٚٛ الْْ َِ َٚ﴿969﴾ 
“Allah menganugerahkan al-Hikmah (kepahaman yang dalam tentang 

al-Qur‟an dan Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan 

Barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi 
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karunia yang banyak. dan hanya orang-orang yang berakAllah yang 

dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah)”.
56

 

Pada ayat ini dijelaskan bahwa orang yang berhak mengambil manfaat 

dari hikmah adalah sosok u>lu> al-Alba>b yaitu mereka yang meletakkan sesuatu 

sesuai dengan tempatnya dan memberikan kepada masing-masing yang berhak. 

Maka bagi mereka telah mendapatkan kemuliaan dan kebaikan dari Allah dari 

sisi ilmu pengetahuan.
57

 Dalam al-Qur‟an dijelaskan bahwa hikmah memiliki 

beberapa fungsi, di antaranya: 1) untuk memperoleh kebaikan yang banyak
58

,  

2) menyelamatkan dari adzab
59

, 3) menjadikan ayat-ayat al-Qur‟an menjadi 

petunjuk dan rahmat bagi para muh}sini>n (orang-orang yang berbuat 

kebaikan)
60

.  

10) Relasi u>lu> al-Alba>b dengan Keberuntungan 

Sosok u>lu> al-Alba>b merupakan orang yang mampu menggunakan 

pikiran dan memanfaatkannya untuk mengetahui kebenaran dan mampu 

membedakan antara yang baik dan buruk, sehingga mereka akan mendapatkan 

keberuntungan.  Firman Allah dalam Qs. al-Ma>idah (5): 100, sebagai berikut: 

ٌْخَج١ِشِ فبَرَّمُٛا لُ  ْٛ أعَْغَجهََ وَضشَْحُ ا ٌَ َٚ اٌط١َِّّتُ  َٚ ٌْخَج١ِشُ  ٞ ا ِٛ ًْ لًَ ٠غَْزَ

 َْ ٍِحُٛ ُْ رفُْ ٌْجبَةِ ٌعٍَََّىُ َ ٌِٟ الْْ َ ٠بَ أُٚ  ﴾011﴿اللََّّ

“Katakanlah: “tidak sama yang buruk dengan yang baik, meskipun 

banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, Maka bertakwalah kepada 

Allah Hai orang-orang berakal, agar kamu mendapat keberuntungan”. 

(Qs. al-Ma>idah (5): 100).
61
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Ayat ini menjelaskan seruan bagi sosok u>lu> al-Alba>b untuk 

menggunakan pikiran dan memanfaatkannya untuk mengetahui kebenaran dan 

kebaikan, membedakan antara yang baik dan buruk, yang akan menjadikan 

dirinya memperoleh kemenangan diiringi dengan ketakwaan. Karena dengan 

ketakwaan mereka akan memperoleh kesuksesan serta keberuntungan. 

Keberuntungan yang dimaksud adalah bahagia di dunia dan di akhirat. Mereka 

senantiasa menggunakan panca indera dan pikirannya untuk memperoleh 

kebenaran serta memilih yang terbaik dengan memperhatikan pada nilai 

kualitasnya. 

11) Relasi u>lu> al-Alba>b dengan Keimanan 

Di dalam al-Qur‟an dijelaskan bahwa sosok u>lu> al-Alba>b merupakan 

orang yang memiliki kejernihan pikiran dan keimanan untuk bertakwa kepada 

Allah. Firman Allah dalam Qs. al-T{ala>q (65): 10, sebagai berikut:  

ُٕٛا لذَْ  َِ َٓ آ ٌْجبَةِ اٌَّز٠ِ َ ٌِٟ الْْ َ ٠بَ أُٚ ُْ عَزاَثاب شَذ٠ِذاا فبَرَّمُٛا اللََّّ ُٙ ٌَ ُ أعََذَّ اللََّّ

ا  ُْ رِوْشا ُ إ١ٌَِْىُ ْٔضَيَ اللََّّ  ﴾01﴿أَ
“Allah menyediakan bagi mereka azab yang keras, Maka bertakwalah 

kepada Allah Hai orang-orang yang mempunyai akal; (yaitu) orang-

orang yang beriman. Sesungguhnya Allah telah menurunkan peringatan 

kepadamu”. (Qs. al-T{ala>q (65): 10).
62

 

Dalam konteks ayat ini perintah bertakwa ditujukan kepada u>lu> al-

Alba>b yaitu orang yang beriman kepada Allah. Maksud kata ُٕٛا َِ َٓ آ  adalah اٌَّز٠ِ

adalah membenarkan ajaran Allah dan Rasulullah saw.
63

 Menurut Quraish Shihab 

kata tersebut berfungsi sebagai penjelas atau menempati tempat u>lu> al-Alba>b.
64
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Hal tersebut mengisyaratkan bahwa seakan-akan Allah menyiapkan siksa bagi 

mereka yang ingkar dan tidak beriman. 

Lebih lanjut, u>lu> al-Alba>b yang dimaksud pada ayat ini adalah orang-

orang yang beriman yang memiliki kelembutan hati untuk bertakwa kepada 

Allah dengan cara menjauhi segala maksiat terhadap Allah,
65

 mampu 

memahami ayat-ayat Allah dan mengambil pelajaran darinya, serta mampu 

membedakan antara yang hak dan yang batil.
 66 

 

b. Analisa Paradigmatik 

Analisa paradigmatik yaitu suatu analisis yang mengkompromosikan 

kata atau konsep tertentu dengan kata atau konsep yang lain yang mirip 

(sinonim) atau bertentangan (antonim).
 67

 

1) Sinonimitas Term U<lu> al-Alba>b dalam Al-Qur’an 

Dawam Rahardjo menyatakan bahwa ayat-ayat yang mengandung 

perintah untuk melakukan pengkajian (tadabbaru>n), penalaran (ta’qilu>n), 

pengamatan empiris (tubs}iru>n), pemahaman (tafqahu>n), pemikiran 

(tafakkaru>n) dan perenungan atau kontemplasi (tadzkiru>n), bukan merupakan 

sinonimitas dari term u>lu> al-Alba>b, melainkan sebagai objek perilaku dan 

pengamatan u>lu> al-Alba>b dalam al-Qur‟an.
68

 

Term u>lu> al-Alba>b dalam al-Qur‟an yang berarti „memiliki akal 

pengetahuan‟, mempunyai istilah-istilah lain yang hampir sama maknanya 
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dengan u>lu> al-Alba>b yaitu u>li> al-Abs}a>r, ‘ulama>’, u>li> al-Nuha>, u>lu> al-‘Ilm dan 

ahl al-Dzikr. 

a) U<li> al-Abs}a>r  

Penyebutan term u>li> al-Abs}a>r ( ِالْْثَْظَبس ٌِٟ  di dalam al-Qur‟an (أُٚ

sebanyak 4 kali, yaitu dalam Qs. A<li ‘Imra>n (3): 13; Qs. al-Nu>r (24): 44; Qs. al-

S{a>d (38): 45; Qs. al-H{asyr (59): 2.
69

 U<li> al-Abs}a>r berasal dari kata u>li> dan al-

Abs}a>r. Kata u>li> (ٌِٟ  merupakan bentuk jamak dari jenis laki-laki yang (أُٚ

mempunyai arti ٚ ُٚ .‟berarti „yang mempunyai طَبحِت atau رَ
70

 Kata al-Abs}a>r 

terambil dari kata bas}ara, yang tersusun dari huruf-huruf ba’ s}ad, dan ra’, yang 

dasarnya mengandung dua makna.  

Makna pertama, ilmu atau pengetahuan tentang sesuatu. Dari segi 

bahasa, kata ‘ilm dalam berbagai bentuknya mengandung makna kejelasan. Itu 

juga sebabnya kata Abs}a>r yang tersusun dari akar kata yang sama, diartikan 

dengan bukti yang sangat jelas dan nyata. Makna kedua adalah kasar, seperti 

kata bas}rah (ثَظْشَح) yang berarti tanah yang kasar, atau juga berarti batu, tetapi 

yang lunak dan mengandung warna keputih-putihan. Salah satu kota besar di 

Irak dinamai bas}rah karena sifat tanah dan batu-batunya demikian. Begitu 

keterangan dalam kamus al-Munjid.
71

 Allah swt berfirman: 

ٌِٟ الْْثَْظَبسِ  ٌِهَ ٌعَِجْشَحا لُِْٚ َّْ فِٟ رَ بسَ إِ َٙ إٌَّ َٚ  ًَ ُ ا١ٌٍَّْ  ﴾33﴿٠مٍَُِّتُ اللََّّ
“Allah mempergantikan malam dan siang. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu terdapat pelajaran yang besar bagi orang-orang yang 

mempunyai penglihatan.‛ (Qs. al-Nu>r (24): 44).
72
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Ayat ini menjelaskan bahwa yang bisa menarik pelajaran adalah mereka 

yang dengan penglihatannya itu berpikir, mempelajari bagaimana siang itu bisa 

berganti dengan malam secara ajeg sepanjang masa sehingga menemukan 

teori-teori tentang hubungan antara matahari, bulan dan bumi.
73

   

Dalam Qs. al-S{a>d (38): 45, disebutkan orangnya sebagai contoh tentang 

siapa sebenarnya manusia u>li> al-Abs}a>r itu: 

الْْثَْظَبسِ  َٚ ٌِٟ ال٠َْْْذِٞ  ٠عَْمُٛةَ أُٚ َٚ إِعْحَبقَ  َٚ  َُ ١ ِ٘ ارْوُشْ عِجبَدَٔبَ إِثْشَا َٚ
﴿35﴾ 

‚Dan ingatlah hamba-hamba Kami: Ibra>hi>m, Ish}a>q dan Ya’qu>b yang 

mempunyai kemampuan dan penglihatan‛.
 74

 

  

Terlihat jelas contoh dari orang-orang yang disebut sebagai u>li> al-Abs}a>r, 

yakni tiga nabi berturut-turut, Ibra>hi>m, lalu anaknya Ish}a>q dan cucunya, 

Ya’qu>b. Mereka tidak hanya mempunyai „mata‟ tetapi juga mempunyai 

„tangan‟. Keduanya adalah kiasan untuk menggambarkan orang yang 

mempunyai ilmu (u>li> al-Abs}a>r) dan kemampuan untuk bertindak (u>li> al-Ayd). 

Istilah u>li> al-Abs}a>r dapat diartikan dengan orang-orang yang mempunyai 

pandangan dengan cara melihat dan mengetahui seluk-beluk serta rincian yang 

bersifat inderawi dan apa yang dilihatnya.
75

 Selain itu, sosok u>li> al-Abs}a>r dapat 

menerima nasihat dari Allah seperti halnya Allah telah menguasakan atas 

mereka orang yang dulu menolong mereka, dan mereka menghancurkan harta 

benda mereka dengan tangan mereka.
76
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Sayyid Qut}b menunjuk arti pada kata terakhir ayat ini dengan sentuhan 

yang tepat sasaran dan tepat waktunya, dimana hati telah siap mengambil 

pelajaran dan terbuka untuk menerima wejangan dan nasihat.
77

 Yang dimaksud 

pelajaran di atas adalah peristiwa-peristiwa besar yang terjadi atas mereka dan 

bencana yang tidak pernah terlintas dalam pikiran mereka, karena akal mereka 

bingung untuk memahami serta orang-orang yang mempunyai pendapat hebat 

pun tidak dapat mencapai hakikatnya.
78

 

Hemat penulis, perbedaan mendasar antara u>li> al-Abs}a>r dan u>lu> al-Alba>b 

bisa diketahui ketika u>li> al-Abs}a>r diartikan dengan „orang yang memiliki 

mata‟. Makna tersebut hanya merupakan kiasan bagi mereka yang bisa 

mengambil kesimpulan dan pelajaran dari penglihatan mereka. Namun pada 

hakikatnya, makna u>li> al-Abs}a>r dan u>lu> al-Alba>b adalah sama-sama memiliki 

akal pengetahuan.    

b) ‘Ulama>’  

Kata ‘ulama>’ ( ُبء َّ ٌُِ) adalah bentuk jamak dari kata ’a>lim (عٍَُ  atau (عَب

‘ali>m (ُ١ٍِ ) Kata ini berasal dari kata ‘alima-ya’lamu-‘ilman .(عَ  َُ ٍِ ُُ -عَ -٠عٍََْ

ب اّ ٍْ -Di dalam berbagai bentuknya, kata ini disebut 863 kali di dalam al .(عِ

Qur’an. Masing-masing dalam bentuk fi’il ma>d}i> 69 kali; fi’il mud}a>ri’ 338 kali; 

fi’il amr 27 kali; dan selebihnya dalam bentuk isim dalam berbagai bentuknya 

sebanyak 429 kali.
79
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Kata ‘ulama>’ dalam al-Qur‟an hanya disebutkan dua kali yaitu dalam 

Qs. al-Syu’ara>’ (26): 197 dan Qs. Fa>t}ir (35): 38.
80

 Kata ‘ulama>’ secara bahasa 

berarti mengetahui secara jelas. Sementara menurut istilah, ‘ulama>’ adalah 

sebutan yang diperuntukan bagi orang-orang yang tahu atau yang memiliki 

pengetahuan ilmu agama dan ilmu pengetahuan kealaman yang dengan 

pengetahuannya tersebut memiliki rasa takut dan tunduk kepada Allah.
81

  

 ًَ بءُ ثَِٕٟ إعِْشَائ١ِ َّ ُٗ عٍَُ َّ ْْ ٠عٍََْ ُْ آ٠خَا أَ ُٙ ٌَ ْٓ ُْ ٠ىَُ ٌَ َٚ  ﴾097﴿أَ
“Dan apakah tidak cukup menjadi bukti bagi mereka, bahwa para ulama 

Bani Israil mengetahuinya?” (Qs. al-Syu’ara>’ (26): 197).
82

 

 

Pada ayat ini, kata ‘ulama>’ disebut dalam konteks pembicaraan tentang 

kebenaran kandungan al-Qur‟an yang telah diakui (diketahui) oleh ‘ulama>’ 

Bani Israil. Ayat ini mengisyaratkan bahwa ‘ulama>’ adalah orang-orang yang 

memiliki pengetahuan tentang ayat-ayat qur’a>niyyah.83 

ب ٠خَْشَٝ  َّ ٌِهَ إَِّٔ أُُٗ وَزَ َٛ ٌْ ٍِف  أَ خْزَ ُِ  َِ ْٔعبَ َ الْْ َٚ اةِّ  َٚ اٌذَّ َٚ َٓ إٌَّبطِ  ِِ َٚ
َ عَض٠ِض  غَفُٛس   َّْ اللََّّ بءُ إِ َّ ٌْعٍَُ ِٖ ا ْٓ عِجبَدِ ِِ  َ  ﴾98﴿ اللََّّ

Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan 

binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan 

jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-

hamba-Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi 

Maha Pengampun. (Qs. al-Fa>t}ir (35): 28).
84

 

 

Dalam ayat ini, kata ‘ulama>’ disebut dalam konteks ajakan al-Qur‟an 

untuk memperhatikan turunnya hujan dari langit, keanekaragaman buah-

buahan, gunung, binatang, dan manusia yang kemudian diakhiri dengan 
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pernyataan, yang artinya: sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara 

hamba-hamba-Nya, hanyalah ‘ulama>’. Ayat ini memberikan isyarat bahwa 

‘ulama>’ adalah orang-orang yang memiliki pengetahuan tentang ayat-ayat 

Allah yang bersifat kauniyah (kosmos).
85

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ‘ulama>’ dalam konsep al-

Qur‟an adalah orang-orang yang memiliki pengetahuan tentang ayat-ayat 

Allah, baik yang bersifat kauniyah maupun yang bersifat qur’a>niyyah yang 

dapat mengantarkan kepada sikap tunduk dan takut kepada Allah 

(khasyyatulla>h) dengan cara melaksanakan segala perintah Allah dan menjauhi 

segala larangan-Nya.
86

 

H{asan al-Bas}ri> memberi penjelasan sebagaimana dikutip oleh al-

Mara>ghi>, bahwa ‘ulama>’ ialah orang yang takut kepada Allah Yang Maha 

Pengasih, sekalipun dia tidak mengetahui-Nya, dan menyukai apa yang disukai 

oleh Allah dan menghindari apa yang dimurkai Allah.
87

 Lebih lanjut suatu 

riwayat dari S}ufya>n al-Thauri> yang dikutip oleh Hamka, mengkategorikan 

‘ulama>’  menjadi tiga macam: 

1. ‘Ulama>’ yang mengenal perintah tetapi tidak mengenal Allah. Ialah yang 

sangat tahu batas-batas dan perintah Allah tetapi tidak ada rasa takut kepada 

Allah.
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2. ‘Ulama>’ yang mengenal Allah tetapi tidak mengenal perintah Allah. Ialah 

yang takut kepada Allah tetapi tidak melaksanakan perintah karena tidak 

tahu. 

3. ‘Ulama>’ yang mengenal Allah dan mengenal perintah Allah. Ialah yang 

takut kepada Allah dan mengenal batas-batas dan perintah serta larangan.
88

 

Islam sangat mendorong umatnya untuk mencari ilmu, karena ilmu 

sangat penting dalam kehidupan manusia. Telah dijelaskan bahwa ‘ulama>’ 

adalah pewaris para Nabi saw.
89

 Sebagaimana sabda Nabi:
 
 

 َٓ َُ ثْ عْذُ عَبطِ ِّ دَ عَ ُٚ ُٓ داَ ِ ثْ َ٘ذٍ حَذَّصَٕبَ عَجْذُ اللََّّ غَشْ ُِ  ُٓ غَذَّدُ ثْ ُِ حَذَّصَٕبَ 

ِٓ ل١َْظٍ لبَيَ  ْٓ وَض١ِشِ ثْ ًٍ عَ ١ ِّ ِٓ عَ دَ ثْ ُٚ ْٓ داَ سُ عَ حَ ٠حَُذِّ َٛ ِٓ ح١َْ سَعَبءِ ثْ

شْكَ فغََبءَ  َِ غْغِذِ دِ َِ عَ أثَِٝ اٌذَّسْداَءِ فِٝ  َِ ٌِغاب  ْٕذُ عَب ً  فَمبَيَ وُ ُٖ سَعُ

عُٛيِ صلى الله عليه وسلم ذ٠ِٕخَِ اٌشَّ َِ  ْٓ ِِ ٌِحَذ٠ِشٍ ثٍَغََِٕٝ  -٠بَ أثَبَ اٌذَّسْداَءِ إِِّٔٝ عِئزْهَُ 

 ْٓ صُُٗ عَ ِ صلى الله عليه وسلم سَعُٛيِ أََّٔهَ رحَُذِّ عْذُ  -اللََّّ ِّ ٌِحَبعَخٍ. لبَيَ فئَِِّٔٝ عَ ب عِئذُْ  َِ

 ِ ُ » ٠مَُٛيُ  -صلى الله عليه وسلم-سَعُٛيَ اللََّّ ب عٍَهََ اللََّّ اّ ٍْ ِٗ عِ ْٓ عٍَهََ ؽَش٠ِماب ٠طٍَْتُُ ف١ِ َِ

ب  ب سِػا َٙ لَئَىَِخَ ٌزَؼََعُ أعَْٕحَِزَ َّ ٌْ َّْ ا إِ َٚ ٌْغََّٕخِ  ْٓ ؽُشُقِ ا ِِ ِٗ ؽَش٠ِماب  ثِ

 ْٓ َِ َٚ ادِ  َٛ َّ ْٓ فِٝ اٌغَّ َِ َُ ١ٌَغَْزغَْفِشُ ٌَُٗ  ٌِ ٌْعبَ َّْ ا إِ َٚ  ُِ ٍْ عِ ٌْ ٌِتِ ا فِٝ  ٌِطَب

ٌْعبَثذِِ  ُِ عٍََٝ ا ٌِ ٌْعبَ ًَ ا َّْ فؼَْ إِ َٚ بءِ  َّ ٌْ فِ ا ْٛ ُْ فِٝ عَ ٌْح١ِزبَ ا َٚ الْسَْعِ 

سَصخَُ  َٚ بءَ  َّ ٌْعٍَُ َّْ ا إِ َٚ اوِتِ  َٛ ىَ ٌْ ٌْجذَْسِ عٍََٝ عَبئشِِ ا شِ ١ٌٍَْخََ ا َّ ٌْمَ ًِ ا وَفَؼْ

لًَ دِ  َٚ ا  صُٛا د٠ِٕبَسا سِّ َٛ ُ٠ ُْ ْٔج١ِبَءَ ٌَ َّْ الَْ إِ َٚ ج١ِبَءِ  ْٔ َُ الَْ ٍْ عِ ٌْ صُٛا ا سَّ َٚ ب  اّ َ٘ سْ

افشٍِ  َٚ ْٓ أخََزَُٖ أخََزَ ثحَِعٍّ  َّ  «.فَ
Abu> Ad-Darda> berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: 

“Barangsiapa meniti jalan untuk menuntut ilmu, maka Allah akan 

mempermudahnya jalan ke surga. Sungguh, para Malaikat 

merendahkan sayapnya sebagai keridhaan kepada penuntut ilmu. Orang 

yang berilmu akan dimintakan maaf oleh penduduk langit dan bumi 

hingga ikan yang ada di dasar laut. Kelebihan serang alim dibanding 
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ahli ibadah seperti keutamaan rembulan pada malam purnama atas 

seluruh bintang. Para ‘ulama>’ adalah pewaris para nabi, dan para nabi 

tidak mewariskan dinar dan dirham, mereka hanyalah mewariskan ilmu. 

Barangsiapa mengambilnya maka ia telah mengambil bagian yang 

banyak”.
90

 

Di dalam hadis tersebut, telah dinyatakan bahwa ‘ulama>’ adalah ahli 

waris para Nabi. Sebagai ahli waris para Nabi, tugas utama yang harus 

diemban para ‘ulama>’ harus mengacu kepada tugas para Nabi. Dalam hal ini, 

al-Qur‟an menginformasikan bahwa tugas kenabian adalah sebagai berikut: 

1.  Menyampaikan (tabli>gh) ajaran-ajaran Tuhan sebagaimana terdapat dalam 

Qs. al-Nisa>’ (4): 67. 

2. Menjelaskan ajaran-ajaran-Nya terdapat dalam Qs. al-Nah}l (16): 44. 

3. Memutuskan perkara atau problem yang dihadapi masyarakat terdapat pada 

Qs. al-Baqarah (2): 213. 

4. Memberikan contoh pengalaman, perilaku Nabi adalah praktik dari al-

Qur‟an.
91

 

 

c) U<li> al-Nuha>  

Kata u>li> al-Nuha> (َٝٙ ٌِٟ إٌُّ  dalam al-Qur‟an juga disebutkan 2 kali (أُٚ

dalam Qs. T{a>ha> (20): 54 dan 128.
92

 Kata u>li> al-Nuha> berasal dari kata u>li> dan 
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al-Nuha>. Kata u>li> (ٌِٟ ٚ merupakan bentuk jamak yang mempunyai arti (أُٚ ُٚ  رَ

atau طَبحِت berarti „yang mempunyai‟.
93

 Kata al-Nuha> (َٝٙ  merupakan (إٌُّ

bentuk jamak dari kata al-Nuhyah ( ١َخإٌُّ  ْٙ ) yang berarti akal. Dinamakan al-

Nuha>, karena akal pikiran jernih dapat mencegah pemiliknya dari melakukan 

kejelekan.
94

 Allah swt berfirman: 

 

 َٝٙ ٌِٟ إٌُّ ٌِهَ ٠٢َبَدٍ لُِْٚ َّْ فِٟ رَ ُْ إِ ىُ َِ ْٔعبَ ا أَ ْٛ اسْعَ َٚ  ﴾53﴿وٍُُٛا 
Makanlah dan gembalakanlah binatang-binatangmu. Sesungguhnya 

pada yang demikian itu, terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi 

orang-orang yang berakal. (Qs. T{a>ha> (20): 54).
95

 

 

 َّْ ُْ إِ ِٙ غَبوِِٕ َِ َْ فِٟ  شُٛ ّْ َ٠ ِْ ٌْمشُُٚ َٓ ا ِِ  ُْ ُٙ ٍىَْٕبَ لَجٍَْ ْ٘ ُْ أَ ُْ وَ ُٙ ذِ ٌَ ْٙ َ٠ ُْ أفٍَََ

 َٝٙ ٌِٟ إٌُّ ٌِهَ ٠٢َبَدٍ لُِْٚ  ﴾098﴿فِٟ رَ
Maka Tidakkah menjadi petunjuk bagi mereka (kaum musyrikin) 

berapa banyaknya kami membinasakan umat-umat sebelum mereka, 

padahal mereka berjalan (di bekas-bekas/) tempat tinggal umat-umat 

itu? Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi 

orang yang berakal. (Qs. T{a>ha> (20): 128).
96 

 

Quraish Shihab menjelaskan bahwa u>li> al-Nuha> pada ayat ini adalah 

orang-orang yang mempunyai akal sehat dan pemahaman yang benar, yang 

dapat memanfaatkan karunia Allah, di antaranya seperti makan buah-buahan 

dan menggembalakan hewan ternak, dan sanggup memahami peristiwa sejarah 

masa lalu.
97

  

Akal disebut al-Nuha>  karena ia melarang pemiliknya dari mengerjakan 

perbuatan buruk dan maksiat. Dikhususkan kepada orang-orang yang berakal, 

karena hanya mereka yang dapat mengambil manfaat dan pelajaran darinya, 
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dimana mereka memandangnya dengan pandangan yang disertai pengambilan 

pelajaran. Adapun selain mereka, maka tidak ubahnya seperti hewan ternak, 

melihat tanpa mengambil pelajaran, pandangan mereka tidak sampai 

mengetahui maksud daripadanya, bahkan yang mereka peroleh sebagaimana 

yang diperoleh binatang ternak yaitu bersenang-senang semata, hanya makan 

dan minum, sedangkan hati mereka lalai dan badan mereka berpaling.
98

 

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa u>li> al-Nuha> adalah 

orang yang mempunyai akal pengetahuan dan pemahaman yang benar. Dengan 

berdasarkan ayat-ayat tentang u>li> al-Nuha>, penulis mengamati bahwa u>li> al-

Nuha> termasuk sosok u>lu> al-Alba>b. Hal tersebut dikarenakan objek yang 

menjadi kajian u>li> al-Nuha> adalah tanda-tanda kekuasaan Allah. Namun yang 

membedakannya terdapat pada keluasan pengetahuan serta dzikir, tafakkur dan 

tadabbur terhadap ciptaan-ciptaan Allah yang hanya dimiliki oleh sosok u>lu> al-

Alba>b. 

d) U<lu> al-‘Ilm  

Kata u>lu> al-‘Ilm ( ُِ أٌُُٚٛ  ٍْ ٌْعِ ا ) terdapat satu kali pada Qs. A<li ‘Imra>n (3): 

18.
99

 Kata u>lu> al-‘Ilm berasal dari kata u>lu> dan al-‘Ilm. Kata u>lu> ( ٌُٛٚ أُ  ) 

merupakan bentuk jamak dari jenis laki-laki yang mempunyai arti ٚ ُٚ  atau رَ

.‟berarti „yang memiliki طَبحِت
100

 Kata al-‘Ilm adalah bentuk masdar dari 

‘alima-ya’lamu-‘ilman (  َُ ٍِ ُُ -عَ ب-٠عٍََْ اّ ٍْ عِ ). Ibn Manz}u>r mengartikan al-‘Ilm 
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sebagai antonim dari „tidak tahu‟ ( ًِ ْٙ ٌْغَ -Sedangkan menurut al 101.(َٔم١ِْغُ ا

As}fa>ha>ni, ‘Ilm adalah idra>k al-Syai’ bi h}aqi>qatih ( اٌشّئ ثِحَم١ِمَزِٗ اِدْسَانُ   = 

mengetahui hakikat sesuatu) dan idra>k dza>t al-Syai’ (اِدْسَانُ راَدِ اٌشّئ = 

mengetahui diri sesuatu).
102

 Allah swt berfirman: 

ٌْمِغْؾِ لًَ  ب ثبِ اّ ُِ لبَئِ ٍْ عِ ٌْ أٌُُٚٛ ا َٚ لََئىَِخُ  َّ ٌْ ا َٚ  َٛ ُ٘ ُ لًَ إٌََِٗ إلًَِّ  ُ أََّٔٗ ذَ اللََّّ ِٙ شَ

 ُُ ٌْحَى١ِ ٌْعض٠َِضُ ا َٛ ا  ﴾08﴿إٌََِٗ إِلًَّ ُ٘
Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan dia (yang 

berhak disembah), yang menegakkan keadilan. para malaikat dan 

orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). tak 

ada Tuhan melainkan dia (yang berhak disembah), yang Maha Perkasa 

lagi Maha Bijaksana. (Qs. A<li ‘Imra>n (3): 18).
103

 

Istilah u>lu> al-‘Ilm berarti seseorang yang mempunyai ilmu pengetahuan 

dan dengan ilmu tersebut seseorang akan mendapatkan keistimewaan serta 

menjadikannya unggul terhadap makhluk yang lainnya guna menjalankan 

fungsi kekhalifahan.
104

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa para malaikat dan ahli ilmu itu, 

tergambar dalam kepatuhan mereka kepada perintah-perintah Allah, menerima 

aturan hidup dari Allah dan menerima segala ajaran yang datang dari-Nya 

tanpa ragu-ragu dan tanpa membantah, apabila hal itu sudah jelas dari sisi-Nya. 

Sehingga sikap tersebut dapat dikatakan sikap yang tas}di>q, taat, ittiba>’ dan 

menerima segala ajaran-Nya dengan tunduk dan patuh.
105
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U<lu> al-‘Ilm yang berarti orang yang mempunyai ilmu pengetahuan 

bisa dikatakan sebagai sosok u>lu> al-Alba>b. Namun terdapat sisi perbedaan di 

antara kedua istilah tersebut. Hemat penulis, cakupan makna u>lu> al-Alba>b lebih 

luas pengetahuanya daripada u>lu> al-‘Ilm yang hanya sebatas tentang ilmu 

pengetahuan agama saja. Sehingga istilah u>lu> al-‘Ilm adalah sosok u>lu> al-Alba>b 

yang memiliki ilmu agama yang akan mengantarkan kepatuhan mereka kepada 

perintah-perintah Allah, dan menjahui segala larangan-larangan-Nya. 

 

e) Ahl al-Dzikr 

Kata ahl al-Dzikr ( ِوْش ًَ اٌزِّ ْ٘ -terdapat sebanyak dua kali pada Qs. al (أَ

Nah}l (16): 43 dan Qs. al-Anbiya>’ (21): 7.
106

 Kata al-Dzikr (وْش  artinya (اٌزِّ

mengingat-ingat apa yang telah diketahui sebelumnya (al-h{ifzh), memelihara 

apa yang telah diketahui, menghadirkan (istih}d}a>r) gambaran sesuatu yang telah 

tersimpan di dalam pikiran setelah tenggelam ke alam bawah sadar atau 

menghafalnya setelah hilang dari ingatan, baik melalui hati maupun melalui 

lisan, bisa juga dengan keduanya.
107

 Ada yang mengatakan bahwa maksud ahl 

al-Dzikr adalah orang-orang yang ahli dalam bidang kitab-kitab suci.
108

 

Menurut Fakhr al-Razi>, al-Dzikr dibagi menjadi tiga bentuk. Pertama, 

al-Dzikr lisan, yaitu mengucapkan lafaz penyucian (tasbi>h}, tah}li>l), pemujian 

(tah}mi>d), pengagungan (takbi>r, tamji>d). Kedua, al-Dzikr hati (al-qalbu), yaitu 

merenungkan, memikirkan sifat-sifat Allah, dalil-dalil taklifi-Nya, baik 
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perintah maupun larangan-Nya. Ketiga, al-Dzikr dengan anggota badan (al-

Jawa>rih}), yaitu melakukan amal shalih.
109

 Firman Allah swt: 

ب أَ  َِ وْشِ َٚ ًَ اٌزِّ ْ٘ ُْ فبَعْأٌَُٛا أَ ِٙ ٍِهَ إلًَِّ سِعَبلًا ُٔٛحِٟ إ١ٌَِْ ْٓ لجَْ ِِ ٕبَ  ٍْ سْعَ

ُْ لًَ  ُ ْٕز ْْ وُ َْ إِ ٛ ُّ  ﴾34﴿رعٍََْ
Dan kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki 

yang kami beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah kepada 

orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui. (Qs. 

al-Nah}l (16): 43 dan Qs. al-Anbiya>’ (21): 7).
110

 
 

Kata ahl al-Dzikr ( ِوْش ًَ اٌزِّ ْ٘  pada ayat ini dipahami oleh banyak (أَ

ulama dalam arti para pemuka agama Yahudi dan Nasrani. Mereka adalah 

orang-orang yang dapat memberi informasi tentang kemanusiaan para rasul 

yang diutus Allah. Ada juga yang memahami istilah ini dalam arti sejarawan, 

baik Muslim ataupun non-Muslim.
111

 

Menurut al-T{aba’t}aba’i> sebagaimana dikutip oleh Quraish Shihab 

mengartikan ahl al-Dzikr dengan tiga arti. Pertama, orang yang beriman dan 

taat kepada ajaran kitab-kitab sama>wi> (Taurat, Zabur, Injil dan al-Qur‟an). 

Kedua, orang yang menekuni ilmu karena ilmu diperoleh dengan cara 

menghafal. Ketiga, pengikut al-Qur‟an karena salah satu namanya ialah al-

Dzikr dan Allah memang telah memudahkan al-Qur‟an bagi manusia agar bisa 

berdzikir.
112

 

Dari penjelasan di atas, dapat penulis simpulkan bahwa ahl al-Dzikr 

merupakan seseorang yang memiliki keahlian dalam hal bidang pengetahuan. 

                                                           
109

Muh}ammad Ibn Umar al-Ma’ru>f fakhr al-Di>n al-Razi>, Tafsi>r Mafa>tih} al-Ghaib (CD ROM: 

al-Maktabah al-Sha>milah, Digital), Juz XX, 210. 
110

Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahan., 488.  
111

Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mis}ba>h}., Juz VII, 235-236. 
112

Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an., 192. 



62 

   

Meskipun makna tersebut memiliki sinonim dengan u>lu> al-Alba>b, tetapi pada 

dasarnya makna ahl al-Dzikr tertuju pada para pemuka agama Yahudi dan 

Nasrani yang memiliki pengetahuan tentang ajaran-ajaran sebelumnya, 

sehingga dalam konteks ayat tersebut terdapat suatu perbedaan yang menonjol 

dengan makna u>lu> al-Alba>b. 

 

2) Antonimitas Term U<lu> al-Alba>b dalam Al-Qur’an 

Menurut hemat penulis, selain memiliki sinonimitas term u>lu> al-Alba>b 

juga memiliki antonimitas, yaitu ja>hil, sufa>ha>’ dan kusa>la>. 

a) Ja>hil 

Kata ja>hil (ًِ٘ ً  ) adalah isim fa>’il (عَب ُُ فَبعِ  kata benda yang = اعْ

menunjukan pelaku) dari kata kerja jahila-yajhalu-jahlan/jahlatan. 

ٍَخا ) ْٙ لَا /عَ ْٙ ًُ -عَ َٙ -٠َغْ  ِٙ ًَ عَ ). Secara bahasa kata ja>hil mengandung arti lawan kata 

al-‘ilm yang berarti kasar tabiatnya, bersikap tidak ramah, berpaling 

dari/menjauh, tidak tahu, tolol, bodoh.
113

 Menurut Ibn Fa>ris dalam kitabnya 

Maqa>yis al-Lughah, dikatakan lawan dari al-‘Ilm karena sesuatu yang tidak 

memiliki ilmu disebut majhu>l.114
 

Bagi al-As}faha>ni>, makna kata al-jahl dibagi menjadi tiga. Pertama, 

kosongnya jiwa dari ilmu, arti ini merupakan makna asal. Kedua, meyakini 

sesuatu yang tidak sesuai dengan kenyataan (tidak layak dipercayai). Ketiga, 

melakukan sesuatu yang salah (tidak sesuai dengan kebenaran), baik 

mengerjakannya itu dengan keyakinan bahwa pekerjaan itu benar atau 
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meyakini bahwa perbuatannya itu memang salah, seperti orang yang 

meninggalkan shalat karena disengaja atau tidak memenuhi perintah Allah 

karena disengaja.
115

 

Di dalam berbagai bentuknya, kata ini disebut 23 kali di dalam al-

Qur’an. Sedangkan kata ja>hil sendiri dalam al-Qur‟an disebutkan sepuluh kali, 

satu kali di dalam bentuk singular dan sembilan kali di dalam bentuk plural, 

terdapat dalam Qs. al-Baqarah (2):67 dan 273, Qs. al-An’a>m (6): 35, Qs. al-

A’ra>f (7): 199, Qs. Hu>d (11): 46, Qs. Yu>suf (12): 33 dan 89, Qs. al-Furqa>n 

(25): 63, Qs. al-Qas}as} (28): 55, serta al-Zumar (39): 64.
116

 Semua kata ja>hil 

yang terdapat di dalam ayat-ayat itu merujuk kepada arti ‘bodoh atau orang 

yang tidak tahu’, Firman Allah swt: 

 

ْْ رزَْثحَُٛا ثمَشََحا لبٌَُٛا  ُْ أَ شُوُ ُِ ْ َ ٠أَ َّْ اللََّّ ِٗ إِ ِِ ْٛ مَ ٌِ ٛعَٝ  ُِ إِرْ لبَيَ  َٚ
 َٓ ١ ٍِ ِ٘ ٌْغَب َٓ ا ِِ  َْ ْْ أوَُٛ ِ أَ ا لبَيَ أعَُٛرُ ثبِللََّّ اٚ ُ٘ضُ َّخِزُٔبَ   ﴾67﴿أرَزَ

Dan (ingatlah), ketika Musa Berkata kepada kaumnya: "Sesungguhnya 

Allah menyuruh kamu menyembelih seekor sapi betina." mereka 

berkata: "Apakah kamu hendak menjadikan kami buah ejekan?" Musa 

menjawab: "Aku berlindung kepada Allah agar tidak menjadi salah 

seorang dari orang-orang yang jahil". (Qs. al-Baqarah (2): 67).
117

 

 

Muh}ammad Rasyi>d Ridha> mengemukakan bahwa kata ja>hil di dalam 

ayat ini melukiskan kebodohan atau ketidaktahuan Bani Israil akan hikmah 

yang terkandung di dalam perintah Allah di dalam al-Qur‟an agar mereka 

menyembelih seekor sapi.
118
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Sementara Quraish Shihab mengartikannya dengan arti seseorang yang 

tidak tahu, tetapi juga dalam arti pelaku yang kehilangan kontrol dirinya, 

sehinga melakukan hal-hal yang tidak wajar, baik atas dorongan nafsu, 

kepentingan sementara atau kepicikan pandangan. Istilah itu juga digunakan 

dalam arti mengabaikan nilai-nilai ajaran Ilahi.
119

   

Menurut Sayyid Qut}b, arti kata ja>hil diartikan dengan orang-orang 

bodoh yang tidak mengerti kekuasaan Allah, serta tidak mengerti tentang adab 

dan sopan santun. Selain itu ja>hil juga digunakan untuk arti tentang sesuatu 

yang bertentangan dengan ajaran agama atau menggambarkan suatu kondisi 

masyarakat Arab yang mengabaikan nilai-nilai agama dikarenakan atas 

dorongan nafsu.
120

   

b) Sufa>ha>’ 

Kata sufa>ha>’ ( ُبء َٙ  ini berasal dari kata safiha-yasfahu-safahan (عُفَ

ب) اٙ -٠َغْفَُٗ -عَفَ َٗ عَفِ  ) yang berarti „bodoh, merendahkan, tolol‟.
121

 Kata ini berakar 

dari huruf-huruf si>n, fa>’, ha>’, serta menunjukan arti khiffah wa sakha>fah 

( عَخَبفَخٚخِفَّخ  َ   = „ringan dan kurang akal‟).
122

 Selain itu, kata sufa>ha>’ digunakan 

untuk orang yang lemah akalnya dikarenakan sakit, sangat tua atau karena ia 

belum baligh.
123

  

Kata sufa>ha>’ berarti „bodoh‟ atau „tidak tahu‟ karena merupakan 

sesuatu yang kurang akal, seperti terdapat di dalam hadis Nabi: 
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غ١ِشَحِ  أثَُٛ حَذَّصَٕبَ ُّ ٌْ عْذُ  لبَيَ  حَش٠ِض   حَذَّصَٕبَ لبَيَ  ا ِّ َٓ  عَعْذَ  عَ شْصذٍَ  ثْ َِ 

 َّٟ حَجِ عْذُ  لبَيَ  اٌشَّ ِّ ِٓ  عَجْذَ  عَ َّ حْ َٓ  اٌشَّ شَتٍ  ثْ ْٛ سُ  حَ ْٓ  ٠حَُذِّ َْ  عَ ثبَ ْٛ  صَ

 ِٓ شٍ  ثْ ْٙ عْذُ  لبَيَ  شَ ِّ َٓ  وُش٠َْتَ  عَ َ٘خَ  ثْ َٛ  أثَْشَ ُ٘ ٌِظ   َٚ عَ  عَب ٍِهِ  عَجْذِ  َِ َّ ٌْ  ا

ِْ  ثِذ٠َْشِ  ا شَّ ُّ ٌْ روََشُٚا ا ٌْىِجْشَ  َٚ عْذُ  وُش٠َْت   فمَبَيَ  ا ِّ  ٠مَُٛيُ  س٠َْحَبٔخََ  أثَبَ عَ

عْذُ  ِّ ِ  سَعُٛيَ  عَ ُ  طٍََّٝ اللََّّ ِٗ  اللََّّ َُ  ع١ٍََْ عٍََّ ُ  ٠مَُٛيُ  َٚ ًُ  لًَ  إَِّٔٗ ء   ٠َذْخُ ْٟ  شَ

 ْٓ ٌْىِجْشِ  ِِ ٌْغََّٕخَ  ا ً   فَمَبيَ  لبَيَ  ا ِ  سَعُٛيَ  ٠بَ لبَئِ ْْ  أحُِتُّ  إِِّٟٔ اللََّّ ًَ  أَ َّّ  أرَغََ

ؽِٟ ثِغَجْكِ  ْٛ شِغْعِ  عَ َٚ ٍِٟ ُّٟ  فمَبَيَ  ٔعَْ ُ  طٍََّٝ إٌَّجِ ِٗ  اللََّّ َُ  ع١ٍََْ عٍََّ َٚ  َّْ  إِ

ٌِهَ  ٌْىِجْشِ  ١ٌَْظَ  رَ َّْ  ثبِ َ  إِ ًَّ  عَضَّ  اللََّّ عَ َٚ   ً ١ ِّ بيَ  ٠حُِتُّ  عَ َّ ٌْغَ ب ا َّ ٌْىِجْشُ  إَِّٔ  ا

 ْٓ ٌْحَكَّ  عَفَِٗ  َِ َّضَ  ا غَ ِٗ  إٌَّبطَ  َٚ  .ثع١َْٕ١َِْ
Nabi saw bersabda: “Kalau yang itu bukan termasuk kesombongan. 

Sesungguhnya Allah swt indah menyukai keindahan. Sesungguhnya 

kesombongan itu siapa yang tidak tahu terhadap kebenaran dan 

meremehkan manusia dengan kedua matanya”.
124

 

Di dalam berbagai bentuknya, kata ini disebut 11 kali di dalam al-

Qur’an,
125

 yakni satu kali dalam bentuk fi’il, sufa>ha>’ (Qs. al-Baqarah (2): 130), 

dua kali di dalam bentuk fa>’il, safi>h (Qs. al-Baqarah (2): 282 dan Qs. al-Jin 

(72): 4), dan tujuh kali di dalam bentuk isim, yaitu tiga kali di dalam bentuk 

singular, safah/safa>hah (Qs. al-An’a>m (6): 140 dan Qs. al-A’ra>f (7): 66-67), 

serta lima kali di dalam bentuk plural, sufaha>’ (Qs. al-Baqarah (2): 13 (dua 

kali) dan 142, Qs. al-Nisa>’ (4): 5, serta Qs. al-A’ra>f (7): 155. Sebagaimana 

Allah swt berfirman:  

بءُ  َٙ َٓ اٌغُّفَ َِ ب آ َّ ُٓ وَ ِِ َٓ إٌَّبطُ لبٌَُٛا أَٔؤُْ َِ ب آ َّ ُٕٛا وَ ِِ ُْ آ ُٙ ٌَ ًَ إِراَ ل١ِ َٚ
ب َٙ ُُ اٌغُّفَ ُ٘ ُْ ُٙ َْ ألًََ إَِّٔ ٛ ُّ ْٓ لًَ ٠عٍََْ ٌىَِ َٚ  ﴾04﴿ءُ 

“Apabila dikatakan kepada mereka: "Berimanlah kamu sebagaimana 

orang-orang lain Telah beriman." mereka menjawab: "Akan 

berimankah kami sebagaimana orang-orang yang bodoh itu Telah 
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beriman?" Ingatlah, Sesungguhnya merekalah orang-orang yang bodoh; 

tetapi mereka tidak tahu”. (Qs. al-Baqarah (2): 13).
126

 

 

Menurut Quraish Shihab, kata sufa>ha>’ digunakan untuk orang yang 

lemah akalnya atau picik disebabkan pelakunya melakukan aktvitas tanpa 

sadar, baik karena tidak tahu, enggan tahu, atau tahu tapi melakukan yang 

sebaliknya akibat keangkuhannya.
127

 

Kata sufaha>’ dan pecahannya di dalam al-Qur‟an digunakan dalam 

berbagai konteks sebagai berikut:
 
 

1. Berkaitan dengan agama Nabi Ibra>hi>m as (Qs. al-Baqarah (2): 130), yakni 

bahwa tidak ada yang membenci agama Nabi Ibra>hi>m kecuali orang yang 

memperbodoh dirinya sendiri. 

2. Berkaitan dengan tradisi atau peraturan orang musyrik (Qs. al-An’a>m (6): 

140), yakni bahwa orang musyrik memandang baik membunuh anak-anak 

mereka, yang sesungguhnya merupakan suatu kebodohan. 

3. Berkaitan dengan jin (Qs. al-Jin (72): 4), yakni bahwa sebelum jin masuk 

Islam, sebagian dari moyangnya kurang akal (safi>h), dan selalu mengatakan 

perkataan yang menyesatkan dan melampaui batas terhadap Allah swt. 

4. Berkaitan dengan anak yatim (Qs. al-Nisa>’ (4): 5), yakni anak yatim yang 

belum sempurna akalnya (sufaha>’) adalah anak yatim yang belum baligh 

atau orang dewasa yang tidak dapat mengatur harta bendanya, mereka itu 

belum layak diserahi harta mereka.  
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5. Berkaitan dengan kesaksian di dalam bermuamalah (Qs. al-Baqarah (2): 

282), yakni jika orang yang berhutang adalah orang yang lemah akalnya  

(safi>h), maka hendaklah walinya mendiktekan (apa yang akan ditulis) 

dengan jujur.  

6. Berkaitan dengan Nabi Hu>d as dan kaum „Ad (Qs. al-A’ra>f (7): 66-67), 

yakni bahwa tatkala Nabi Hu>d mengajak kaumnya menyembah Allah swt, 

mereka memandang dirinya sebagai seseorang yang di dalam keadaan 

kurang akal dan sesat (safa>hah) karena tahu bahwa tradisi masyarakatnya 

adalah menyembah berhala dan meminta mereka untuk meninggalkannya. 

7. Berkaitan dengan orang-orang munafik, yakni bahwa Allah swt menamakan 

mereka orang-orang yang bodoh (sufaha>’) karena tidak beriman kepada-

Nya, bahkan mereka tidak sadar bahwa mereka melakukan kebodohan 

dengan berbuat kerusakan di muka bumi, yakni menghasut orang-orang 

kafir untuk memusuhi dan menentang orang-orang Islam (Qs. al-Baqarah 

(2): 13). 

8. Berkaitan dengan Nabi Mu>sa> as dan kaumnya (Qs. al-A’ra>f (7): 155), yakni 

bahwa Nabi Mu>sa> menamakan kaumnya orang yang kurang akal (sufaha>’) 

karena perbuatan mereka membuat patung anak lembu dan kemudian 

menyembahnya.
128

  

Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa kata safah 

berarti „kebodohan‟ yang erat kaitannya dengan „tanggung jawab‟. Yang 

dikatakan safah atau safi>h adalah mereka yang sesungguhnya memiliki 
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pengetahuan, tetapi pura-pura tidak tahu karena menghindari konsekuensi 

tanggung jawab dari pengetahuan dan merasa belum mampu melaksanakannya. 

c) Kusa>la> 

Kata kusa>la> (ٌَٝوُغَب) merupakan kata benda jamak jenis mudzakkar dari 

kata mufrad kasila ( ًَ  ,(وُغَبٌَٝ) <Di samping kusa>la .(وَغْلََْ) dan kasla>n (وَغِ

kata kasila ( ًَ  <kasla ,(وَغَبٌَٝ) <di dalam bentuk jamak lainnya adalah kasa>la (وَغِ

ٌِٝ) <dan kasa>li ,(وَغٍَْٝ) -Kata ini diambil dari kata kerja kasila-yaksilu .(وَغَب

kaslan (  ًَ ًُ -وَغِ وَغْلَا -٠ىَْغِ ). Sedangkan jenis mu’annath dari kata ini adalah 

kasilah (وَغٍَِخ), kasla>nah (وَغْلَََٔخ), kasu>l (ي ْٛ  dan miksa>l (وَغٍَْٝ) <kasla ,(وَغُ

ىْغَبي) ِِ ). 

Secara bahasa, kasila mempunyai arti al-Fatr (ْاٌفزَش = lemah) dan al-

Tatha>qul (ًُاٌزَّضبَل = merasa berat). Menurut al-Mara>ghi>, kusa>la> adalah al-

Mutatha>qil wa al-Mutaba>>t}i’ (زجََبؽِئ ُّ زضَبَلًِ ٚاٌ ُّ -orang yang memberat = اٌ

beratkan dan memperlambat-lambatkan).
129

 Sedangkan secara istilah kata ini 

berarti sifat lemah dan keberatan hati serta memperlambatkan pekerjaan yang 

seharusnya tidak perlu diperlambatkan, sehinga pekerjaan tersebut terhenti, 

tidak sempurna, serta menjadikan orang yang memiliki sifat ini tercela.
130

  

Kata kusa>la> (ٌَٝوُغَب) sendiri dalam al-Qur‟an hanya disebutkan 2 kali 

yaitu dalam Qs. al-Nisa>’ (4): 142 dan Qs. al-Tawbah (9): 54.
131

 Kedua ayat 

yang memuat kata ini menjelaskan sifat-sifat orang munafik dan perbuatan 

yang mereka lakukan bila dihadapkan dengan ibadah shalat. Firman Allah swt: 
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لََحِ  ٛا إٌَِٝ اٌظَّ ُِ إرِاَ لبَ َٚ  ُْ ُٙ َٛ خَبدِعُ ُ٘ َٚ  َ َْ اللََّّ َٓ ٠خَُبدِعُٛ ٕبَفم١ِِ ُّ ٌْ َّْ ا إِ

١ٍِلَا  َ إِلًَّ لَ َْ اللََّّ لًَ ٠َزْوُشُٚ َٚ َْ إٌَّبطَ  ٛا وُغَبٌَٝ ٠شَُاءُٚ ُِ  ﴾039﴿لبَ
“Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah akan 

membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri untuk shalat 

mereka berdiri dengan malas. Mereka bermaksud riya (dengan shalat) 

di hadapan manusia. Dan tidaklah mereka menyebut Allah kecuali 

sedikit sekali”. (Qs. al-Nisa>’ (4): 142).
132

  

 

Menurut al-Razi> dan al-Mara>ghi>, arti sifat malas itu adalah bisa mereka 

berada di tengah masyarakat, mereka melaksanakan shalat secara berjamaah. 

Akan tetapi, bila sendirian mereka tidak melakukannya. Penyebab sifat malas 

itu adalah karena merasa berat melakukan sifat shalat dan sama sekali tidak 

mengharapkan pahala jika melakukannya dan tidak berdosa meninggalkannya. 

Bahkan, keinginan untuk meninggalkannya lebih kuat dari melaksanakannya. 

Shalat dilakukan hanya karena takut terhadap celaan manusia, bukan taat dan 

patuh terhadap perintah Allah, dan dilaksankan dengan wajah malas saja.
133

  

 

C. Makna Sinkronik dan Diakronik Term U<lu> al-Alba>b 

Untuk mendapatkan analisa semantik secara mendalam adalah dengan 

adanya pendekatan sinkronik dan diakronik. Aspek sinkronik adalah aspek kata 

yang tidak berubah dari konsep kata, dan dalam pengertian ini bersifat statis. 

Sedangkan aspek diakronik adalah aspek sekumpulan kata yang masing-

masing tumbuh dan berubah bebas dengan caranya sendiri yang khas. 

Toshihiko Izutsu menyederhanakan persoalan ini dengan membagi ke dalam 

                                                           
132

Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahan., 142.  
133

Al-Razi>, Tafsi>r Mafa>tih} al-Ghaib., Juz XI, 248. Periksa juga, Al-Mara>ghi>, Tafsi>r al-

Mara>ghi>., Juz IV, 187. 



70 

   

tiga periode waktu penggunaan kosakata, yaitu: periode pra Qur’anik, Qur’anik 

dan pasca-Qur’anik.
134

   

1. Periode Pra Qur’anik 

Pada sistem periode pra-Qur‟anik bisa dilakukan dengan cara melihat 

kosakata badui yang memiliki pandangan dunia Arab kuno, kosakata kelompok 

kafilah (pedagang), kosakata Yahudi-Kristen yang merupakan system istilah-

istilah religious Yahudi-Kristen yang hidup di tanah Arab. Bagi bangsa Arab 

kuno syair atu puisi merupakan produk budaya terbesar. Syair mereka banyak 

bertutur tentang kisah roman dan peperangan, solidaritas kelompok dan 

mengecam musuh.
135

 

Term u>lu> al-Alba>b pada masa pra-Quranik tidak mengalami 

perkembangan makna, yakni tetap pada makna dasarnya yang hanya dipahami 

sebagai orang-orang yang mempunyai akal pengetahuan saja dan tidak 

mengandung nilai-nilai keagamaan. Hal ini dikarenakan pandangan dunia Arab 

pada masa kuno tentang kosakata sangatlah minim, termasuk term u>lu> al-Alba>b 

pada pembahasan kali ini. Seperti halnya perkataan Abu> T{a>lib sebagai berikut: 

 لٍجٟ ا١ٌٗ ِششف الٌْتُ أثٛ ؽبٌت:لبي 
Abu> T{a>lib berkata: Hati saya cenderung kepadanya memuliakan yang 

berakal. Dalam syair Arab kuno sebagaimana dikumandangkan oleh al-Kumait 

mengartikan u>lu> al-Alba>b dengan lemahnya akal. 

 ١ذ:َّ اٌشعش: لبي اٌىُ ٚسثّب أظٙشٚا اٌزؼع١ف فٟ ػشٚسح 

ّٟ رطٍَََّعَذ  ٞ ايِ إٌَّج ِٚ  َٔٛاصعُ ِٓ لٍجٟ ظِّبء  ٚأٌَجتُُ     ا١ٌىُ ر

                                                           
134

Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia., 35. 
135

Igrid Mattson, Ulumul Qur’an Zaman Kita (Jakarta: Zaman, 2008), 28. 



71 

   

Terkadang lemahnya akal, demi kepentingan sebuah syair. Al-Kumait 

berkata: 

Pemilik keluarga Nabi mencarimu 

Pertengkaran di hatiku, dahaga dan lemahnya akal.  136  

2. Periode Qur’anik 

Sistem periode Qur‟anik yaitu sistem yang muncul pada kurun waktu 

al-Qur‟an diturunkan dan dalam hal ini Nabi Muhammad saw memegang 

otoritas yang dominan dalam pembentukan konsepsi al-Qur‟an. Batasan 

periode Qur‟anik ini dimulai pada zaman al-Qur‟an diturunkan. Pemaknaan 

kata u>lu> al-Alba>b akan lebih maksimal ketika mengetahui konteks sosio 

historis pada masa itu. 

Pada bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa ayat- ayat tentang u>lu> al-

Alba>b lebih banyak diturunkan di Makkah dari pada di Madinah, yakni 

sembilan di antaranya terdapat dalam al-Qur‟an Makkiyah dan tujuh lainnya 

terdapat dalam al-Qur‟an Madaniyah.
137

 Dalam memahami makna tentang u>lu> 

al-Alba>b pada periode Qur‟anik, penulis mencoba mengamati dan menganalisa 

konteks ayat-ayat tentang u>lu> al-Alba>b dengan memilah menjadi periode 

Makkah dan periode Madinah.   

Dalam periode Makkah makna u>lu> al-Alba>b tidak mengalami 

perubahan makna, yakni tetap dengan makna orang-orang yang memiliki akal 

pengetahuan. Namun, konteks ayat-ayat u>lu> al-Alba>b Makkiyah berbeda-beda 
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sehingga memiliki pemahaman yang berbeda pula. Dalam hal ini, konteks ayat-

ayatnya lebih cenderung pada makna orang-orang yang memiliki akal 

pengetahuan yang mampu mengambil setiap pelajaran dari apa yang diberikan 

oleh Allah swt untuk hamba-Nya. Pelajaran yang diberikan-Nya bisa melalui 

al-Qur‟an, kisah-kisah Nabi terdahulu, peringatan, anjuran, ancaman dan lain 

sebagainya. 

Kemudian pada periode Madinah bisa dikatakan setelah Nabi hijrah 

dari Makkah menuju Madinah.
138

 Pada masa ini, konteks ayat-ayat u>lu> al-

Alba>b lebih cenderung kepada perintah dalam nada seruan atau panggilan agar 

sosok u>lu> al-Alba>b meningkatkan ketakwaannya dengan menjalankan semua 

perintah Allah dan menjauhi semua larangan-Nya, karena Allah mengancam 

bagi mereka yang tidak bertakwa akan mendapatkan azab yang sangat pedih. 

3. Periode Pasca Qur’anik 

Sisetem periode pasca Qur‟anik dimulai setelah al-Qur‟an membentuk 

konsepnya secara utuh dan konsep yang muncul pada sistem ini adalah dari 

penelaahan secara mendalam terhadap konsep yang telah dibentuk oleh al-

Qur‟an. Periode pasca Qur‟anik ini berlangsung pada tiga periode, yakni 

periode klasik (dari abad I-II H/6-7 M), periode pertengahan (dari abad III-IX 

H/9-15 M), periode modern-kontemporer (dari abad ke XII-XIV H/18-21 

M).
139

 

a. Tafsir Periode Klasik (dari abad I-II H/6-7 M) 
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Tafsir periode klasik adalah tafsir yang bersumber kepada tradisi yaitu 

kebiasaan masyarakat, ajaran dan pandangan yang dikemukakan oleh para 

tokoh yang dipandang memiliki otoritas untuk mengemukakan pandangan-

pandangan keagamaan. Adapun tokoh yang dianggap memiliki otoritas adalah 

Nabi, sahabat, tabi‟in, israiliyyat dan kebiasaan masyarakat baik itu kebiasaan 

lama (al-A<dah) atau kebiasaan baru (al-Urf).140
 

Tafsir di era Nabi, sahabat, dan permulaan tabi‟in sering dikategorikan 

sebagai tafsir periode pertama atau era Qabla al-Tadwi>n, yakni sebelum 

dikodifikasikannya kitab-kitab hadis dan tafsir secara mandiri. Tafsir-tafsir 

yang muncul di era formatif-klasik ini masih sangat kental dengan nalar bayani 

dan bersifat deduktif, dimana teks al-Qur‟an menjadi dasar penafsiran dan 

bahasa menjadi perangkat analisisnya.
141 

Tafsir klasik adalah tafsir yang bersumber atau disandarkan secara 

langsung atau tidak langsung kepada riwayat-riwayat dari Nabi Muhammad 

saw, para sahabat dan tabi‟in. Sehingga tafsir klasik itu adalah klasik langsung 
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kepada kutipan riwayat-riwayat yang menjelaskan suatu makna dari al-Qur‟an 

atau biasa disebut dengan tafsir bi al-Ma’thu>r. 142 

Pada periode klasik ini, penafsiran tentang term u>lu> al-Alba>b belum 

dimaknai sesuai dengan karakter para mufassir klasik. Hal ini dikarenakan 

belum ada penjelasan tentang al-Qur‟an secara utuh melalui penafsiran, karena 

penafsiran al-Qur‟an hanya dilakukan pada ayat-ayat yang rancu dan sukar 

dipahami pada masa itu. Sehingga term u>lu> al-Alba>b pada periode ini tetap 

pada makna dasarnya dan belum mengalami perkembangan makna, yakni u>lu> 

al-Alba>b berarti orang-orang yang memiliki akal pengetahuan. 

b. Tafsir Periode Pertengahan (dari abad III-IX H/9-15 M) 

Tafsir periode pertengahan adalah mufassir yang menulis tafsir 

semenjak abad ke-9 hingga abad ke-20. Tafsir pada periode pertengahan sangat 

dipengaruhi oleh kepentingan mufassir yang mendukung disiplin ilmu tertentu. 

Oleh karena itu, produk yang dihasilkan memiliki kekhususan sesuai dengan 

karakter mufassir pada masa itu.
143

  

Ibn Jari>r al-T{abari> (w. 310 H) misalnya, ia adalah seorang sejarahwan 

yang secara teologis posisinya mirip Asy‟ariyah yang cenderung mengambil 

jalan tengah antara ahli hadis dan rasionalis Mu‟tazilah. Al-Zamakhsyari> 

adalah ahli bahasa dan satra yang terlahir di daerah yang berbasis Mu‟tazilah. 
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Selain itu, ada Fakhr al-Di>n al-Razi> seorang mutakallim Asy‟ariah yang juga 

ahli dalam bidang filsafat.
144

 

Kemudian ada al-Baid}awi> yang mencoba merespons capaian al-

Zamakhsyari> dan al-Razi>. Dalam bidang fiqih, muncul al-Kiya>’ al-H{arasi> dari 

maz}hab syafi’i>, al-Qurt}ubi>, dan Ibn Arabi> yang ahli tasawuf. Tokoh-tokoh 

tasawuf praktis dipelopori oleh al-Alusi> yang mendukung tariqat 

naqsyabandiyah. Kemudian dari kalangan syi’ah muncul Abu> ‘Ali> al-T{abarsi>, 

Mulla Muh}sin al-Rasyi>, juga al-Syauka>ni> yang mewakili teologi Syi’ah 

Zaidiyah. Dari para ahli kisah muncul ‘Abd ar-Rah}man al-Tha’labi>, dan Ibn 

Kathi>r. Dalam ahli sastra ada Abu> H{ayyan, Jala>l al-Di>n al-Mah}a>li> dan ‘Abd al-

Jabba>r.
145

 

Pada periode pertengahn ini, makna u>lu> al-Alba>b dalam al-Qur‟an 

sudah menjadi sangat rumit. Para ulama mulai jeli memberikan penafsiran 

terhadap term u>lu> al-Alba>b, sehingga term u>lu> al-Alba>b tidak hanya dimaknai 

sebagai orang yang mempunyai akal pengetahuan semata melainkan bisa 

dimaknai „pemahaman yang benar‟. Sebagaimana Ibn Kathi>r menafsirkan Qs. 

S{a>d (3): 29, bahwa u>lu> al-Alba>b adalah seseorang yang mempunyai akal yang 

sempurna serta memiliki sebuah pemahaman yang benar.
146

 

Berbeda dengan pendapat Abu> H{ayya>n yang menafsirkan u>lu> al-Alba>b 

sebagai orang yang bisa membedakan antara sesuatu yang benar dan batil.
147
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Hal ini tidak berbeda dengan pendapat al-T{abari> yang mengartikan u>lu> al-

Alba>b sebagai manusia yang bisa membedakan antara yang benar dan yang 

salah, yang mempunyai pikiran yang benar, serta mampu mengetahuai hakikat 

sesuatu.
148

 

c. Tafsir Periode Modern-Kontemporer (dari abad XII-XIV H/18-21 M) 

Tafsir periode kontemporer ialah penjelasan ayat al-Qur‟an yang 

disesuaikan dengan kondisi kekinian. Pengertian seperti ini sejalan dengan 

pengertian tajdi>d yakni usaha untuk menyesuaikan ajaran agama dengan 

kehidupan kontemporer dengan jalan menta‟wilkan atau menafsirkan sesuai 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan serta kondisi sosial masyarakat.
149 

Bila tidak dipahami dengan cermat, definisi di atas akan menyesatkan 

banyak orang sebab akan terkesan bahwa al-Qur‟an harus mengikuti 

perkembangan zaman, sebuah statemen yang tidak boleh diucapkan oleh 

siapapun. Secara terperinci maksud dari tafsir modern-kontemporer adalah 

merekonstruksi kembali produ-produk tafsir klasik yang sudah tidak memiliki 

relevansi dengan situasi modern.
150

 Tokoh-tokoh pemikir tafsir modern-

kontemporer ini bisa dilacak pada tokoh semisal Muh}ammad Abduh, Rasyi>d 

Ridha>, al-Mara>ghi>, Sayyid Qut}b, Mahmud Syaltut, Amina Wadud Muhsin, 

Hassan Hanafi dan lain sebagainya.
151

 

Beberapa di antara mufassir kontemporer Indonesia adalah Munawwar 

Khalil, A. Halim Hasan, Zainal Arifin, Abdurrahman Haitami, Mahmud Junus, 
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Mahmud Azin, Hasbi ash-Shiddieqy, Ahmad Hassan, Zainuddin Hamidy, 

Fachruddin HS, Bisri Musthafa, Malik Ahmad, Hakim Bakri, Hamka, 

Muhammad Adnan, Bakri Syahid, Harifuddin Cawidu, M. Quraish Shihab, 

Jalaluddin Rahmat, M, Dawam Rahardjo, Syu‟bah Asa, Radiks Purba, 

Nashruddin Baidan, Achmad Mubarok, Rafi‟udin, dan lain-lain.
152

  

Dalam periode ini, istilah u>lu> al-Alba>b sudah tidak lagi u>lu> al-Alba>b 

yang dipahami seperti maknanya, dikarenakan terdapat perbedaan pandangan 

menurut mufassir, sehinga u>lu> al-Alba>b bisa bermakna ‘mata hati yang terang’ 

sebagaimana para mufassir ketika menafsirkan Qs. al-Baqarah (2): 269.  

Di dalam ayat tersebut al-Mara>ghi> dan Sayyid Qut}b berpendapat bahwa 

tidak akan mengerti dan tidak akan memahami hikmahnya kecuali orang-orang 

yang mempunyai mata hati yang terang, di samping mempunyai keistimewaan 

suka tafakkur dan menganalisis semua ayat-ayat al-Qur‟an yang merupakan 

pokok dari segalanya.
153

  

Berbeda lagi dengan Quraish Shihab yang mengartikan u>lu> al-Alba>b 

dengan orang yang memiliki akal yang murni, yang tidak diselubungi oleh 

kerancuan dalam berpikir.
154

 Bahkan, menurut Dawam Rahardjo dalam 

bukunya Tafsir Sosial: Berdasarkan Konsep-konsep Kunci, menafsirkan u>lu> al-

Alba>b dengan arti cendekiawan, yakni orang-orang yang memiliki berbagai 

kualitas.
155
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